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1. Pertemuan 1 

 

Konsep Ketuhanan dalam Islam 

 

1.1.  Sejarah Pemikiran Manusia Tentang Tuhan 

 

 

1. Pemikiran Barat atau manusia primitive  

Proses perkembangan pemikiran manusia tentang tuhan menurut teori evolusionisme adalah 

sebagai berikut : 

 Dinamisme 

Paham ini mengaku adanya kekuatan (maging power) yang berpengaruh dalam kehidupan 

manusia, kekuatan ini terbentuk dalam kepercayaan hayati yang ditunjukkan pada benda-benda 

(dianggap keramat). 

 Animisme 

Paham ini mempercayai adanya peranan roh dalam kehidupan manusia, roh dianggap selalu aktif 

walaupun sudah mati. Paham ini membagi roh atas dua yaitu roh baik dan roh jahat (nakal). 

 Politeisme 

Paham ini mempercayai dan menganggap banyak dewa sebagai Tuhan sehingga dewa tersebut 

dipuja dan disembah oleh manusia. 

 

 Henoteisme  

Dari banyak dewa, selanjutnya manusia menyeleksi satu dewa yang dianggap mempunyai 

kekuatan lebih yang kemudian mereka anggap sebagai Tuhan. 

 Monoteisme  

Paham ini menyertakan satu Tuhan untuk seluruh rakyat. 

2. Pemikiran Umat Islam 

Islam mengawali pengenalan tentang Tuhan bersumber pada tauhid, dalam Islam terdapat 

beberapa aliran yang bersifat liberal, tradisional dan ada pula yang bersifat diantara keduanya, 

corak pemikiran ini telah mewarnai sejarah pemikiran tentang ilmu ketuhanan (ilmu tauhid) yang 



masing-masing berlainan pandangan tentang Tuhan, diantara aliran tersebut yaitu (Nasution 1985 : 

51-52) : 

 Mu’tazilah  

Kaum rasionalisme yang menekankan pemakaian akal pikiran dalam memahami semua ajaran dan 

keimanan dalam Islam, paham ini menghasilkan kemajuan dibidang ilmu pengetahuan. 

 

 Qadariah 

Paham ini berpendapat bahwa manusia memiliki kebebasan dalam kehendak dan berusaha. 

 Jabariah 

Paham ini berteori bahwa manusia tidak mempunyai kebebasan untuk berkehendak dan berbuat, 

Tuhan ikut di dalamnya bila manusia berbuat. 

 Ahlu al-Sunnah wa al-Jamaah 

Paham ini berteori bahwa manusia memiliki kebebasan dalam kehendak dan usaha, namun Tuhan 

jugalah yang menentukan. 

 

1.2.  Tuhan Menurut Agama-agama 

1. Tuhan dalam agama Hindu 

Dalam agama hindu, pada umunya menganut konsep ketuhanan monoteisme. Konsep 

ketuhanan tersebut dalam agama hindu dikenal sebagai filsafat Adwaita Wedanta yang berarti 

"tak ada duanya". Seperti pada konsep ketuhanan dalam agama monoteistik lainnya, Adwaita 

Wedanta menganggap bahwa Tuhan merupakan pusat segala kehidupan di alam semesta, dan 

dalam agama Hindu, Tuhan dikenal dengan sebutan Brahman.  

Dalam keyakinan umat Hindu, Brahman merupakan sesuatu yang tidak berawal tetapi juga 

tidak berakhir. Brahman merupakan pencipta sekaligus pelebur alam semesta, berada di 

mana-mana dan mengisi seluruh alam semesta. Brahman merupakan asal mula dari segala 

sesuatu yang ada di dunia. Segala sesuatu yang ada di alam semesta ini tunduk kepada 

Brahman tanpa kecuali. Dalam konsep agama hindu, posisi para dewa adalah setara dengan 



malaikat, yang enggan untuk di puja sebagai Tuhan secara sendiri, melainkan di puja atas jasa 

jasanya sebagai perantara Tuhan kepada makhluk-Nya. 

Dalam keyakinan agama hindu, Brahman memiliki 3 aspek : 

1. Sat : sebagai Maha Ada satu-satunya, tidak ada keberadaan yang lain di luar beliau  

Brahman adalah pencipta dari segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Dan segala 

sesuatu ciptaan Brahman tersebut adalah berawal dan berakhir, yang pada masanya segala 

sesuatu tersebut akan kembali pada Tuhan jika saatnya tiba. Atau dalam agama hindu di 

kenal dengan istilah melebur, yang maksudnya segala sesuatu itu adalah berasal dati 

Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan, karena tidak ad azan lain di alam semesta ini 

selain Tuhan. 

 

 

2. Cit : Sebagai Maha Tahu 

Brahman adalah sumber ilmu pengetahuan, bukan hanya pengetahuan tentang agama, 

tetapi segala pengetahuan adalah bersumber dari Tuhan Brahman. 

 

3. Ananda 

Ananda adalah kebahagiaan abadi yang bebas dari penderitaan dan suka duka. 

2. Tuhan dalam Agama Budha 

 Dalam agama budha, ternyata salah jika kita menganggap Budha adalah Tuhan untuk 

agama Budha. Konsep ketuhanan dalam agama Buddha berbeda dengan konsep dalam agama 

Samawi dimana alam semesta diciptakan oleh Tuhan dan tujuan akhir dari hidup manusia 

adalah kembali ke surga ciptaan Tuhan yang kekal. Sang Buddha bukanlah Tuhan dalam 

agama Buddha yang bersifat non-teis (yakni, pada umumnya tidak mengajarkan keberadaan 

Tuhan sang pencipta, atau bergantung kepada Tuhan sang pencipta demi dalam usaha 

mencapai pencerahan; Sang Buddha adalah pembimbing atau guru yang menunjukkan jalan 

menuju nirwana). Dalam kitab agama budha menyebutkan bahwa "Tuhan adalah Suatu Yang 

Tidak Dilahirkan, Tidak Dijelmakan, Tidak Diciptakan dan Yang Mutlak"  



"Ketahuilah para Bhikkhu bahwa ada sesuatu Yang Tidak Dilahirkan, Yang Tidak Menjelma, 

Yang Tidak Tercipta, Yang Mutlak. Duhai para Bhikkhu, apabila tidak ada Yang Tidak 

Dilahirkan, Yang Tidak Menjelma, Yang Tidak Diciptakan, Yang Mutlak, maka tidak akan 

mungkin kita dapat bebas dari kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab 

yang lalu. Tetapi para Bhikkhu, karena ada Yang Tidak Dilahirkan, Yang Tidak Menjelma, 

Yang Tidak Tercipta, Yang Mutlak, maka ada kemungkinan untuk bebas dari kelahiran, 

penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu" 

Ungkapan di atas adalah pernyataan dari Sang Buddha yang terdapat dalam Sutta Pitaka, 

Udana VIII : 3, yang merupakan konsep Ketuhanan Yang Mahaesa dalam agama Buddha. 

Ketuhanan Yang Mahaesa dalam bahasa Pali adalah Atthi Ajatam Abhutam Akatam 

Asamkhatam yang artinya “Suatu Yang Tidak Dilahirkan, Tidak Dijelmakan, Tidak 

Diciptakan dan Yang Mutlak”. Dalam hal ini, Ketuhanan Yang Maha Esa adalah suatu yang 

tanpa aku (anatta), yang tidak dapat dipersonifikasikan dan yang tidak dapat digambarkan 

dalam bentuk apa pun. Tetapi dengan adanya Yang Mutlak, yang tidak berkondisi (asankhata) 

maka manusia yang berkondisi (sankhata) dapat mencapai kebebasan dari lingkaran kehidupan 

(samsara) dengan cara bermeditasi.  

Di dalam agama Buddha tujuan akhir hidup manusia adalah mencapai kebuddhaan 

(anuttara samyak sambodhi) atau pencerahan sejati dimana batin manusia tidak perlu lagi 

mengalami proses tumimbal lahir. Untuk mencapai itu pertolongan dan bantuan pihak lain 

tidak ada pengaruhnya. Tidak ada dewa – dewi yang dapat membantu, hanya dengan usaha 

sendirilah kebuddhaan dapat dicapai. Buddha hanya merupakan contoh, juru pandu, dan guru 

bagi makhluk yang perlu melalui jalan mereka sendiri, mencapai pencerahan rohani, dan 

melihat kebenaran & realitas sebenar-benarnya. 

 

3. Tuhan dalam Agama Nasrani 

Agama Nasrani atau yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan agama Kristen adalah 

salah satu agama yang mengaku-aku monotheis-me, namun dalam kenyataannya ajaran Kristen 

adalah polytheisme, yaitu ketika kita melihat konsep aqidah mereka yang dikenal dengan 

Trinitas atau Tritunggal. Agama nasrani telah terpecah jadi puluhan agama baru, dari yang 

sifatnya besar dan mendunia hingga yang lokal dan kurang populer. Setiap agama pecahannya 

pasti mengkafirkan agama pecahan yang lainnya pula. Dan secara umum, agama nasrani terbagi 



menjadi tiga agama baru, yang masing-masing memiliki gereja dan tokoh agama sendiri-

sendiri. Ketiga agama terbesar dari lingkup agama Kristen ini yaitu : Katholik, Or todox dan 

Protestan. 

Agama Katholik adalah agama nasrani yang paling tua. Agama Katholik meyakini bahwa 

Roh Qudus tumbuh dari Tuhan Bapa dan Anak secara bersamaan. Mereka juga berkeyakinan 

bahwa Tuhan Bapa dan Tuhan Anak memiliki kesempurnaan yang sama. Bahkan mereka 

meyakini bahwa Yesus atau Tuhan Anak ikut bersama-sama dengan Tuhan Bapa menciptakan 

langit dan bumi. 

Adapun agama Ortodox yang menyempal dari Kristen Katholik pada tahun 1054 M. 

Agama Ortodox meyakini bahwa Roh Qudus hanya tumbuh dari Tuhan Bapa saja, dan mereka 

meyakini bahwa Tuhan Bapa lebih utama daripada Tuhan Anak. 

Agama Protestan pengikut Martin Luther yang menyempal dari agama Katholik karena 

menganggap banyak hal yang tidak masuk akal dari agama Katholik. Mereka mengaku hanya 

mau mengikuti Injil semata. Terkadang mereka disebut dengan Kristen saja. Agama Protestan 

adalah salah satu di antara agama yang melarang membuat patung dan gambar untuk disembah. 

Walaupun demikian, mereka tetap me-yakini ajaran trinitas yang intinya adalah Tuhan itu satu 

tetapi terdiri dari tiga oknum. 

Jadi, Sscara garis besar, agama nasrani meyakini bahwa Nabi ‘Isa atau Yesus adalah Anak 

Tuhan Allah. Oleh karena itu murid-murid Yesus mereka yakini sebagai Rasul. Dalam sejarah 

ketuhanan kaum Nasrani, penuhanan Yesus baru dilakukan pada akhir Abad II Masehi. 

Kemudian pada Konsili di Necea tahun 325 Tuhan Anak disejajarkan dengan Tuhan Bapa. 

Selanjutnya pada Abad III Roh Qudus dipertuhankan. Pada konsili di Ephese Bunda Maria 

disejajarkan dengan Trinitas oleh penganut Katholik. 

 

4. Tuhan dalam Agama Yahudi 

 Inti kepercayaan penganut agama Yahudi adalah wujudnya Tuhan yang Maha Esa. 

Disebutkan di dalam kitab Perjanjian Lama bahwa Nabi Musa (a.s) bersabda di dalam kitab 

Ulangan pasal 6 ayat 4, “Shama Israelo Adna ilaihaina adna ihat”. Kalimat tadi adalah kutipan 

dalam bahasa Ibrani yang berarti “Dengarlah wahai orang Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu 

satu”. Ini berarti Tuhan Yang Esa. Kemudian di dalam kitab Yesaya pasal 43 ayat 11, “Aku, 



Akulah Tuhan dan tidak ada juru selamat selain daripada-Ku”.  Disebutkan juga di dalam kitab 

Yesaya, pasal 45 ayat 5, “Akulah Tuhan dan tidak ada yang lain; kecuali Aku tidak ada Allah”. 

Di dalam kitab Yesaya pasal 46 ayat 9 disebutkan, “Ingatlah hal-hal yang dahulu dari sejak 

purbakala, bahwasanya Akulah Allah dan tidak ada yang lain, Akulah Allah dan tidak ada 

yang seperti Aku ... “. Dalam kitab Keluaran, pasal 20 ayat 3 hingga 5, Allah berfirman 

“Jangan ada padamu Allah lain di hadapan-Ku. Jangan membuat bagimu patung yang 

menyerupai apapun yang ada di atas langit, atau yang ada dibawah bumi, atau yang ada di 

dalam air di bawah bumi. Jangan sujud menyembah kepadanya atau beribadan kepadanya 

sebab Aku, TUHAN, Allahmu, adalah Tuhan yang cemburu ... “. 

Jadi, jika Anda membaca kitab Perjanjian Lama maka Anda akan bisa memahami konsep 

ketuhanan dalam agama Yahudi yakni percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sepenuhnya 

melarang keras kepada perbuatan penyembahan berhala-berhala. 

Menurut Francis Edwards Peters, "Al-Qur'an menuntut Muslim untuk beriman, dan sejarawan 

menyetujui bahwa Muhammad dan pengikutnya menyembah Tuhan yang sama dengan Tuhan 

Yahudi seperti yang tertulis dalam Al-Qur'an Surah Al-'Ankabut : 46. Allah Al-Qur'an adalah 

Tuhan Pencipta yang sama yang mengadakan perjanjian dengan Ibrahim". Peters menyatakan 

bahwa al-Qur'an menggambarkan Allah lebih kuat dan luas daripada Yahweh, dan sebagai 

Tuhan alam semesta, tidak seperti Yahweh yang hanya lebih dekat pada orang-orang Israel. 

Menurut Encyclopedia Britannica,  Tuhan, dikatakan dalam al-Qur'an, “mencintai yang berbuat 

baik,” dan dua bagian dalam al-Qur'an mengekspresikan sebuah kasih yang saling mengerti 

antara Tuhan dan manusia. 

5. Tuhan dalam Agama Shinto 

Tradisi Shinto mengenal berbagai nama Tuhan yang dalam bahasa mereka disebut dengan 

istilah Kami atau Kamisama yang dalam bahasa jepang artinya dewa atau roh alam atau sekedar 

kehadiran spiritual. Kamisama ini bersemayam atau hidup di berbagai ruang dan tempat, baik 

benda mati maupun benda hidup. Pohon, hutan, alam, sungai, batu besar, bunga atau bahkan 

nasi yang kita makanpun adalah tempat bersemayamnya para Kami sehingga wajib untuk 

dihormati. Penamaan Tuhan dalan kepercayaan Shinto sangat sederhana, yaitu kata Kami 

ditambah kata benda. Tuhan yang berdiam di gunung akan menjadi Kami no Yama, kemudian 

ada Kami no Kawa (Tuhan sungai), Kami no Hana (Tuhan bunga) dan lain-lain yang semuanya 

harus dihormati dan dirayakan dengan perayaan tertentu. 



Jadi inti dari konsep Tuhan dalam kepercayaan Shinto adalah sangat sederhana yaitu : " 

Semua benda di dunia, baik yang bernyawa ataupun tidak, pada hakikatnya memiliki roh, spirit 

atau kekuatan jadi wajib dihormati". Apakah Spirit atau kekuatan itu adalah "Satu" atau 

banyak,itu tidak terlalu penting bagi kepercayaan lama. Yang jelas sumber dan tempat tinggal 

Spirit yaitu hutan, gunung, sungai atau laut mempunyai pengaruh langsung dalam kehidupan 

orang atau masyarakat sehingga harus dijaga, dipelihara dan dihormati.  

Banyak sekte baru dari Shinto seperti contohnya Tenrikyo dan Kenkokyo yang biasanya 

digolongkan sebagai agama baru atau Shinshūkyō. Salah satu keunikan dari Shinto baru ini 

adalah menggolongkan diri dengan tegas sebagai penganut monotheisme. Jadi pada sekte ini 

istilah Tuhan Gunung, Tuhan Pohon dan seterusnya adalah diharamkan. Mereka juga memiliki 

pendiri yang diakui sebagai guru atau nabi dan juga mempunyai ajaran layaknya agama modern 

yang juga mulai berkembang saat itu yaitu Kristen. Ajarannya umumnya sangat sederhana serta 

lebih banyak membahas tentang etika dan perbaikan prilaku bukan dogma atau doktrin, jadi 

sepertinya lebih dekat ke arah ajaran Buddha atau Confucianisme. 

Jadi ungkapan bahwa agama Shinto mengenal banyak Tuhan sepertinya juga tidak 

sepenuhnya tepat, karena Shinto juga mengenal banyak sekte atau aliran. Seiring dengan 

perkembangan jaman, pemahaman orang terhadap Tuhan juga sepertinya berubah. Ajaran 

Shinto tentang Tuhan juga sepertinya tidak luput dari perubahan tersebut. 

 

1.3.  Konsep Ketuhanan Dalam Islam 

Istilah Tuhan dalam sebutan Al-Quran digunakan kata ilaahun, yaitu setiap yang menjadi 

penggerak atau motivator, sehingga dikagumi dan dipatuhi oleh manusia. Orang yang 

mematuhinya di sebut abdun (hamba). Kata ilaah (tuhan) di dalam Al-Quran konotasinya ada dua 

kemungkinan, yaitu  Allah, dan selain Allah. Subjektif (hawa nafsu) dapat menjadi ilah (tuhan). 

Benda-benda seperti : patung, pohon, binatang, dan lain-lain dapat pula berperan sebagai ilah. 

Demikianlah seperti dikemukakan pada surat Al-Baqarah (2) : 165, sebagai berikut: 

  

ِ اللَّهِ وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يتََّخِذُ مِنْ دوُنِ اللَّهِ أنَْداَداً يحُِبُّونَ هُمْ كَحُب   

  Diantara manusia ada yang bertuhan kepada selain Allah, sebagai tandingan terhadap 

Allah. Mereka mencintai tuhannya itu sebagaimana mencintai Allah. 



  

Sebelum turun Al-Quran dikalangan masyarakat Arab telah menganut konsep tauhid 

(monoteisme). Allah sebagai Tuhan mereka. Hal ini diketahui dari ungkapan-ungkapan yang 

mereka cetuskan, baik dalam do’a maupun acara-acara ritual. Abu Thalib, ketika memberikan 

khutbah nikah Nabi Muhammad dengan Khadijah (sekitar 15 tahun sebelum turunya Al-Quran) ia 

mengungkapkan kata-kata Alhamdulillah. (Lihat Al-Wasith,hal 29). Adanya nama Abdullah 

(hamba Allah) telah lazim dipakai di kalangan masyarakat Arab sebelum turunnya Al-Quran. 

Keyakinan akan adanya Allah, kemaha besaran Allah, kekuasaan Allah dan lain-lain, telah 

mantap. Dari kenyataan tersebut timbul pertanyaan apakah konsep ketuhanan yang dibawakan 

Nabi Muhammad? Pertanyaan ini muncul karena Nabi Muhammad dalam mendakwahkan konsep 

ilahiyah mendapat tantangan keras dari kalangan masyarakat. Jika konsep ketuhanan yang dibawa 

Muhammad sama dengan konsep ketuhanan yang mereka yakini tentu tidak demikian 

kejadiannya. 

Pengakuan mereka bahwa Allah sebagai pencipta semesta alam dikemukakan dalam Al-

Quran surat Al-Ankabut (29) ayat 61 sebagai berikut; 

  

رَ الشَّمْسَ وَالْقمََرَ ليَقَوُلُنَّ اللَّهُ فَأنََّى يؤُْفَ  كُُونَ وَلئَِنْ سَألَْتهَُمْ مَنْ خَلقََ السَّمَوَاتِ وَالْْرَْضَوَسَخَّ  

  

Jika kepada mereka ditanyakan, “Siapa yang menciptakan lagit dan bumi, dan menundukkan 

matahari dan bulan?” Mereka pasti akan menjawab Allah. 

  

Dengan demikian seseorang yang mempercayai adanya Allah, belum tentu berarti orang itu 

beriman dan bertaqwa kepada-Nya. Seseorang baru laik dinyatakan bertuhan kepada Allah jika ia 

telah memenuhi segala yang dimaui oleh Allah. Atas dasar itu inti konsep ketuhanan Yang Maha 

Esa dalam Islam adalah memerankan ajaran Allah yaitu Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 

Tuhan berperan bukan sekedar Pencipta, melainkan juga pengatur alam semesta. 

Pernyataan lugas dan sederhana cermin manusia bertuhan Allah sebagaimana dinyatakan 

dalam surat Al-Ikhlas. Kalimat syahadat adalah pernyataan lain sebagai jawaban atas perintah 

yang dijaukan pada surat Al-Ikhlas tersebut. Ringkasnya jika Allah yang harus terbayang dalam 



kesadaran manusia yang bertuhan Allah adalah disamping Allah sebagai Zat, juga Al-Quran 

sebagai ajaran serta Rasullullah sebagai Uswah hasanah. 

 

 

 

1.4.  Pembuktian Wujud Tuhan 

Banyak sekali bukti-bukti yang dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa Tuhan adalah 

Wujud (ada). Bukti klasik yang sering digunakan adalah tentang adanya alam semesta. Setiap 

sesuatu  yang ada tentu diciptakan dan pencipta pertama adalah Tuhan. Pembuktian dengan 

pendekatan seperti diatas sebenarnya bukanlah hal baru lagi. Jauh sebelum umat Islam 

menggunakan pembuktian semacam itu Plato telah mengemukakan teori dalam 

bukunya Timaeus yang mengatakan bahwa tiap-tiap benda yang terjadi mesti ada yang 

menjadikan. 

Sebagaimana pun bukti-bukti klasik dapat menunjukkan tentang esensitas wujud Tuhan, 

namun mereka yang masih saja menganggap dirinya sebagai atheis tetap saja tidak menerima 

kebenaran ilmiah hakiki bahwa Tuhan terbukti ada. Berdasarkan fakta tersebut kiranya penulis 

merasa perlu juga menyajikan bukti-bukti yang lebih kontemporer sebagaimana yang 

diperbincangkan oleh beberapa ahli pikir pada zaman sekarang khususnya di universitas-

universitas di Scotlandia. 

1. Pembuktian Melalui Pendekatan Klasik 

a.   Kemungkinan Ada dan Tiadanya Alam (Contingency) 

Adanya alam semesta serta organisasinya yang menakjubkan dan rahasianya yang pelik, 

tidak boleh tidak memberikan penjelasan bahwa ada sesuatu kekuatan yang telah 

menciptakannya. Jika percaya tentang eksistensi alam, maka secara logika harus percaya 

tentang adanya Pencipta Alam. 

Berdasarkan logika yang sama tentang adanya alam dalam membuktikan adanya Sang 

Pencipta, maka ketika alam serta organisasinya yang menakjubkan tersebut kemudian 

mejadi tidak ada, ketiadaan tersebut secara logis juga membuktikan adanya satu Dzat yang 

meniadakannya. 



b. Rangkaian Sebab Akibat (Cosmological) 

Prof. Dr. H. M Rasjidi memberikan perumpamaan dalam bukunya : Kalau dua batang 

pohon berdiri berdampingan satu sama lain dalam hutan, bila yang satu mati dan  yang satu 

tetap hidup, orang akan beranggapan bahwa ada sebab-sebab dan faktor-faktor yang 

menimbulkan adanya keadaan yang berlainan itu. 

Jika kita amati dengan seksama apa yang dikemukakan oleh beliau kita akan 

menemukan satu bukti besar bahwa Allah itu ada. Pohon yang mati sebab mendapat 

penyakit, dan penyakit timbul juga karena sebab dan begitulah seterusnya. 

 

 

2. Pembuktian Melalui Pendekatan Kontemporer 

a.   Peraturan Thermodynamics yang kedua 

Hukum yang dikenal dengan hukum keterbatasan energi atau teori pembatasan energi 

membuktikan bahwa adanya alam tidak mungkin bersifat azali. Bertitik tolak dari kenyataan 

bahwa proses kerja kimia dan fisika di alam terus berlangsung serta kehidupan tetap 

berjalan. Maka hal ini membuktikan secara pasti bahwa alam bukan bersifat azali. 

b.  Purposive Order. 

Segala jenis planet dan bintang yang tersusun dalam tatasurya berjalan sesuai 

rotasinya. Matahari dan bulan, siang dan malam bergerak secara teratur dan mengikuti 

aturan yang pasti. Semua itu tidak akan mungkin terjadi secara serasi bila tidak ada yang 

mengaturnya. Jika dalam pergerakan dan perputarannya mereka bebas, niscaya malam 

akan menjadi siang dan siang akan menjadi malam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pertemuan 2 

 



Keimanan dan Ketaqwaan 

2.1.  Pengertian Iman 

Pengertian iman dari bahasa Arab yang artinya percaya. Sedangkan menurut istilah, 

pengertian iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan 

dengan tindakan (perbuatan). Dengan demikian, pengertian iman kepada Allah adalah 

membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar ada dengan segala sifat keagungan dan 

kesempurnaanNya, kemudian pengakuan itu diikrarkan dengan lisan, serta dibuktikan dengan 

amal perbuatan secara nyata. 

Jadi, seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin (orang yang beriman) sempurna apabila 

memenuhi ketiga unsur keimanan di atas. Apabila seseorang mengakui dalam hatinya tentang 

keberadaan Allah, tetapi tidak diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan, 

maka orang tersebut tidak dapat dikatakan sebagai mukmin yang sempurna. Sebab, ketiga unsur 

keimanan tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. 

Beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang sangat mendasar bagi seseorang. Allah 

memerintahkan agar ummat manusia beriman kepada-Nya, sebagaimana firman Allah yang 

artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman. Tetaplah beriman kepada Allah dan RasulNya (Muhammad) 

dan kepada Kitab (Al Qur’an) yang diturunkan kepada RasulNya, serta kitab yang diturunkan 

sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-

rasulNya, dan hari kemudian, maka sungguh orang itu telah tersesat sangat jauh.” (Q.S. An Nisa : 

136) 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa Bila kita ingkar kepada Allah, maka akan 

mengalami kesesatan yang nyata. Orang yang sesat tidak akan merasakan kebahagiaan dalam 

hidup. Oleh karena itu, beriman kepada Allah sesungguhnya adalah untuk kebaikan manusia. 

 

2.2.  Wujud Iman 

 Akidah Islam dalam al-Qur’an disebut iman. Iman bukan hanya berarti percaya, melainkan 

keyakinan yang mendorong seorang muslim untuk berbuat. Oleh karena itu lapangan iman sangat 

luas, bahkan mencakup segala sesuatu yang dilakukan seorang muslim yang disebut amal saleh. 

       Seseorang dinyatakan iman bukan hanya percaya terhadap sesuatu, melainkan kepercayaan 

itu mendorongnya untuk mengucapkan dan melakukan sesuatu sesuai dengan keyakinan. Karena 



itu iman bukan hanya dipercayai atau diucapkan, melainkan menyatu secara utuh dalam diri 

seseorang yang dibuktikan dalam perbuatannya. 

       Akidah Islam adalah bagian yang paling pokok dalam agama Islam. Ia merupakan keyakinan 

yang menjadi dasar dari segala sesuatu tindakan atau amal. Seseorang dipandang sebagai muslim 

atau bukan muslim tergantung pada akidahnya. Apabila ia berakidah Islam, maka segala sesuatu 

yang dilakukannya akan bernilai sebagai amaliah seorang muslim atau amal saleh. Apabila tidak 

berakidah, maka segala amalnya tidak memiliki arti apa-apa, kendatipun perbuatan yang 

dilakukan bernilai dalam pendengaran manusia. 

       Akidah Islam atau iman mengikat seorang muslim, sehingga ia terikat dengan segala aturan 

hukum  yang datang dari Islam. Oleh karena itu menjadi seorang muslim berarti meyakini dan 

melaksanakan segala sesuatu yang diatur dalam ajaran Islam. Seluruh hidupnya didasarkan pada 

ajaran Islam. 

 

2.3.  Proses Terbentuknya Iman 

       Benih iman yang dibawa sejak dalam kandungan memerlukan pemupukan yang 

berkesinambungan. Benih yang unggul apabila tidak disertai pemeliharaan yang intensif, besar 

kemungkinan menjadi punah. Demikian pula halnya dengan benih iman. Berbagai pengaruh 

terhadap seseorang akan mengarahkan iman/kepribadian seseorang, baik yang datang dari 

lingkungan keluarga, masyarakat, pendidikan, maupun lingkungan termasuk benda-benda mati 

seperti cuaca, tanah, air, dan lingkungan flora serta fauna. 

       Pengaruh pendidikan keluarga secara langsung maupun tidak langsung, baik yang disengaja 

maupun tidak disengaja amat berpengaruh terhadap iman seseorang. Tingkah laku orang tua 

dalam rumah tangga senantiasa merupakan contoh dan teladan bagi anak-anak. Tingkah laku 

yang baik maupun yang buruk akan ditiru anak-anaknya. Jangan diharapkan anak berperilaku 

baik, apabila orang tuanya selalu melakukan perbuatan yang tercela. Dalam hal ini Nabi SAW 

bersabda, “Setiap anak, lahir membawa fitrah. Orang tuanya yang berperan menjadikan anak 

tersebut menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. 

       Pada dasarnya, proses pembentukan iman juga demikian. Diawali dengan proses perkenalan, 

kemudian meningkat menjadi senang atau benci. Mengenal ajaran Allah adalah langkah awal 

dalam mencapai iman kepada Allah. Jika seseorang tidak mengenal ajaran Allah, maka orang 

tersebut tidak mungkin beriman kepada Allah. 



       Seseorang yang menghendaki anaknya menjadi mukmin kepada Allah, maka ajaran Allah 

harus diperkenalkan sedini mungkin sesuai dengan kemampuan anak itu dari tingkat verbal 

sampai tingkat pemahaman. Bagaimana seorang anak menjadi mukmin, jika kepada mereka tidak 

diperkenalkan al-Qur’an. 

       Di samping proses pengenalan, proses pembiasaan juga perlu diperhatikan, karena tanpa 

pembiasaan, seseorang bisa saja semula benci berubah menjadi senang. Seorang anak harus 

dibiasakan untuk melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi hal-hal yang 

dilarang-Nya, agar kelak setelah dewasa menjadi senang dan terampil dalam melaksanakan 

ajaran-ajaran Allah. 

Dalam keadaan tertentu sifat, arah, dan intensitas tingkah laku dapat dipengaruhi melalui satu 

campur tangan secara langsung, yakni dalam bentuk intervensi terhadap interaksi yang terjadi. 

Dalam hal ini dijelaskan beberapa prinsip dengan mengemukakan implikasi metodologiknya : 

1.  Prinsip pembinaan berkesinambungan 

Proses pembentukan iman adalah suatu proses yang panjang, terus menerus, dan tidak 

berkesudahan. Belajar adalah suatu proses yang memungkinkan orang semakin lama semakin 

mampu bersikap selektif. Implikasinya ialah diperlukan motivasi sejak kecil dan berlangsung 

seumur hidup. Oleh karena itu penting mengarahkan proses motivasi, agar dapat membuat 

tingkah laku lebih terarah dan selektif dalam menghadapi nilai-nilai hidup yang patut diterima 

atau yang seharusnya ditolak. 

2.  Prinsip internalisasi dan individuasi 

Sesuatu nilai hidup antara lain iman dapat lebih mantap terjelma dalam bentuk tingkah laku 

tertentu, apabila anak didik diberi kesempatan untuk menghayatinya melalui satu 

peristiwa internalisasi (yakni usaha menerima nilai sebagai bagian dari sikap mentalnya) 

dan individuasi (yakni usaha menempatkan nilai serasi dengan sifat kepribadiannya). Melalui 

pengalaman penghayatan pribadi, ia bergerak menuju satu penjelmaan dan perwujudan nilai 

dalam diri manusia secara lebih wajar dan “alamiah”, dibandingkan bilamana nilai itu langsung 

diperkenalkan dalam bentuk “utuh”, yakni bilamana nilai tersebut langsung ditanamkan kepada 

anak didik sebagai satu produk akhir semata-mata. Prinsip ini menekankan pentingnya 

mempelajari iman sebagai proses (internalisasi dan indidivuasi). Implikasi metodologiknya ialah 

bahwa pendekatan untuk membentuk tingkah laku yang mewujudkan nilai-nilai iman tidak dapat 



hanya mengutamakan nilai-nilai itu dalam bentuk jadi, tetapi juga harus mementingkan proses 

dan cara pengenalan nilai hidup tersebut. Dari sudut anak didik, hal ini berarti bahwa seyogianya 

anak didik mendapat kesempatan sebaik-baiknya mengalami proses tersebut sebagai peristiwa 

pengalaman pribadi, agar melalui pengalaman-pengalaman itu terjadi kristalisasi nilai iman. 

3.  Prinsip sosialisasi 

Pada umumnya nilai-nilai hidup baru benar-benar mempunyai arti, bila telah memperoleh 

dimensi sosial. Oleh karena itu satu bentuk tingkah laku terpola baru teruji secara tuntas bilamana 

sudah diterima secara sosial. Implikasi metodologiknya ialah bahwa usaha pembentukan tingkah 

laku mewujudkan nilai iman hendaknya tidak diukur keberhasilannya terbatas pada tingkat 

individual (yaitu dengan hanya memperhatikan kemampuan-kemampuan seseorang dalam 

kedudukannya sebagai individu), tetapi perlu mengutamakan penilaian dalam kaitan kehidupan 

interaksi sosial (proses sosialisasi) orang tersebut. Pada tingkat akhir harus terjadi proses 

sosialisasi tingkah laku, sebagai kelengkapan proses individuasi, karena nilai iman yang 

diwujudkan ke dalam tingkah laku selalu mempunyai dimensi sosial. 

4.  Prinsip konsistensi dan koherensi 

Nilai iman lebih mudah tumbuh terakselerasi, apabila sejak semula ditangani secara konsisten 

yaitu secara tetap dan konsekwen, serta secara koheren, yaitu tanpa mengandung pertentangan 

antara nilai yang satu dengan nilai lainnya. Implikasi metodologiknya adalah bahwa usaha yang 

dikembangkan untuk mempercepat tumbuhnya tingkah laku yang mewujudkan nilai iman 

hendaknya selalu konsisten dan koheren. Alasannya, caranya, dan konsekwensinya dapat dihayati 

dalam sifat dan bentuk yang jelas dan terpola serta tidak berubah-ubah tanpa arah. Pendekatan 

demikian berarti bahwa setiap langkah yang terdahulu akan mendukung serta memperkuat 

langkah-langkah berikutnya. Apabila pendekatan yang konsisten dan koheren sudah nampak, 

maka dapat diharapkan bahwa proses pembentukan tingkah laku dapat berlangsung lebih lancar 

dan lebih cepat, karena kerangka pola tingkah laku sudah tercipta. 

5.  Prinsip integrasi 

Hakekat kehidupan sebagai totalitas, senantiasa menghadapkan setiap orang pada problematik 

kehidupan yang menuntut pendekatan yang luas dan menyeluruh. Jarang sekali fenomena 

kehidupan yang berdiri sendiri. Begitu pula dengan setiap bentuk nilai hidup yang berdimensi 

sosial. Oleh karena itu tingkah laku yang dihubungkan dengan nilai iman tidak dapat dibentuk 



terpisah-pisah. Makin integral pendekatan seseorang terhadap kehidupan, makin fungsional pula 

hubungan setiap bentuk tingkah laku yang berhubungan dengan nilai iman yang dipelajari. 

Implikasi metodologiknya ialah agar nilai iman hendaknya dapat dipelajari seseorang tidak 

sebagai ilmu dan ketrampilan tingkah laku yang terpisah-pisah, tetapi melalui pendekatan yang 

integratif, dalam kaitan problematik kehidupan yang nyata. 

 

2.4.  Tanda-tanda Orang Beriman 

1. Orang yang beriman adalah orang yang sejahtera dengan perintah-perintah Allah. 

Sejahtera bermaksud tidak merasa berat atau susah dalam menjalankan perintah Allah 

dan rasulNya. Sejahtera itu juga membawa makna seronok dan gembira dalam 

menjalankan perintah-perintah Allah.  

2. Orang yg beriman adalah yang sentiasa ridha kepada ketentuan dan ketetapan Allah. 

Orang yang apabila ditimpakan ujian dia ridha dan berusaha. Orang yang ridha tetapi 

tidak berusaha adalah tergolong dalam golongan org yg berputus asa.  

3. Orang yg beriman juga sangat yakin kepada Allah dengan apa yang diperintahkan 

olehNya. Tidak ragu-ragu walau sedikitpun dengan perintah dan suruhannya.  

4. Orang yg beriman sentiasa bertawakkal dan hanya bergantung penuh kepada Allah. 

Bergantung kepada selain dari Allah adalah bersifat sementara. Hanya kepada Allah 

datangnya setiap sesuatu dan hanya kepada Allah kembalinya setiap sesuatu. Tiada apa 

yang berlaku tanpa izinNya.  

5. Orang yang bersabar dengan segala masalah yang datang kepadanya. Kesusahan dan 

kepayahan dihadapi dengan sabar.  

Surah Al-Hujuraat dimulakan dengan ayat iman. Orang yg beriman mestilah beradap. 

Beradap dengan Allah dan beradap dengan Rasul. Ketika mana nabi menegakkan negara 

islam di Madinah. Nabi telah memberi arahan kepada para sahabat yang telah berbai'ah 

untuk melaksanakan 5 perkara yang wajib, yang khilaf para ulama tentangnya. 

 

 

2.5.  Korelasi Antara keimanan dan ketakwaan 

Keimanan pada keesaan Allah yang dikenal dengan istilah tauhid dibagi menjadi dua, 

yaitu tauhid teoritis dan tauhid praktis. Tauhid teoritis adalah tauhid yang membahas tentang 

keesaan Zat, keesaan Sifat, dan keesaaan Perbuatan Tuhan. Pembahasan keesaan Zat, Sifat, dan 



Perbuatan Tuhan berkaitan dengan kepercayaan, pengetahuan, persepsi, dan pemikiran atau 

konsep tentang Tuhan. Konsekuensi logis tauhid teoritis adalah pengakuan yang ikhlas bahwa 

Allah adalah satu-satunya Wujud Mutlak, yang menjadi sumber semua wujud. 

Adapun tauhid praktis yang disebut juga tauhid ibadah, berhubungan dengan amal ibadah 

manusia. Tauhid praktis merupakan terapan dari tauhid teoritis. Kalimat Laa ilaaha illallah (Tidak 

ada Tuhan selain Allah) lebih menekankan pengertian tauhid praktis (tauhid ibadah). Tauhid 

ibadah adalah ketaatan hanya kepada Allah. Dengan kata lain, tidak ada yang disembah selain 

Allah, atau yang berhak disembah hanyalah Allah semata dan menjadikan-Nya tempat tumpuan 

hati dan tujuan segala gerak dan langkah. 

Selama ini pemahaman tentang tauhid hanyalah dalam pengertian beriman kepada Allah, 

Tuhan Yang Maha Esa. Mempercayai saja keesaan Zat, Sifat, dan Perbuatan Tuhan, tanpa 

mengucapkan dengan lisan serta tanpa mengamalkan dengan perbuatan, tidak dapat dikatakan 

seorang yang sudah bertauhid secara sempurna. Dalam pandangan Islam, yang dimaksud dengan 

tauhid yang sempurna adalah tauhid yang tercermin dalam ibadah dan dalam perbuatan praktis 

kehidupan manusia sehari-hari. Dengan kata lain, harus ada kesatuan dan keharmonisan tauhid 

teoritis dan tauhid praktis dalam diri dan dalam kehidupan sehari-hari secara murni dan 

konsekuen. 

Dalam menegakkan tauhid, seseorang harus menyatukan iman dan amal, konsep dan 

pelaksanaan, fikiran dan perbuatan, serta teks dan konteks. Dengan demikian bertauhid adalah 

mengesakan Tuhan dalam pengertian yakin dan percaya kepada Allah melalui pikiran, 

membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan perbuatan. Oleh 

karena itu seseorang baru dinyatakan beriman dan bertakwa, apabila sudah mengucapkan kalimat 

tauhid dalam syahadatasyhadu allaa ilaaha illa Alah, (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah), kemudian diikuti dengan mengamalkan semua perintah Allah dan meninggalkan segala 

larangan-Nya. 

 

 

 

3. Pertemuan 3 

3.1.  Problematika,Tantangan,dan Resikodalam Kehidupan Modern 

Problem-problem manusia dalam kehidupan modern adalah munculnya dampak negatif 

(residu), mulai dari berbagai penemuan teknologi yang berdampak terjadinya pencemaran 



lingkungan, rusaknya habitat hewan maupun tumbuhan, munculnya beberapa penyakit, sehingga 

belum lagi dalam peningkatan yang makro yaitu berlobangnya lapisan ozon dan penasan global 

akibat akibat rumah kaca.  

Tidakkah kita belajar dari pohon, daun yang gugur karena sudah tua apakah tidak menjadikan 

residu yang merugikan tetapi justru bermanfaat bagi kesuburan pohon itu sendiri, ini menyiratkan 

perlunya teknologi yang ramah lingkungan dan meminimalisasi dampak lingkungan yang di 

timbulkannya. manusia juga tidak melihat di dalam kegelapan seperti kelelawar, namun akal 

manusia yang dapat menciptakan lampu, untuk mengatasi kelemahan itu. 

Manusia tidak mampu lari seperti kuda dan mengangkat benda-benda berat seperti sekuat gajah, 

namun akal manusia telah menciptakan alat yang melebihi kecepatan kuda dan sekuat gajah. 

Kelebihi manusia dengan mahkluk lain adalah dari Akalnya. Sedangkan dalam bidang ekonomi 

kapitalisme-kapitalisme yang telah melahirkan manusia yang konsumtif, meterialistik dan 

ekspoloitatif. 

Aktualisasi taqwa adalah bagian dari sikap bertaqwa seseorang. Karena begitu pentingnya taqwa 

yang harus dimiliki oleh setiap mukmin dalam kehidupan dunia ini sehingga beberapa syariat 

islam yang diantaranya puasa adalah sebagai wujud pembentukan diri seorang muslim supaya 

menjadi orang yang bertaqwa, dan lebih sering lagi setiap khatib pada hari jum’at atau shalat hari 

raya selalu menganjurkan jamaah untuk selalu bertaqwa. Begitu seringnya sosialisasi taqwa dalam 

kehidupan beragama membuktikan bahwa taqwa adalah hasil utama yang diharapkan dari tujuan 

hidup manusia (ibadah). 

 

 

 

3.2.   Peran Iman dan Taqwa dalam Menjawab Probrlm dan Tantangan Kehidupan Modern 

Peranan Iman dan Taqwa dalam Menjawab Problema dan Tantangan Kehidupan Modern  

Pengaruh iman terhadap kehidupan manusia sangat besar. Berikut ini dikemukakan beberapa 

pokok manfaat dan pengaruh iman pada kehidupan manusia. 

1. Iman melenyapkan kepercayaan pada kekuasaan benda. 

Orang yang beriman hanya percaya pada kekuatan dan kekuasaan Allah. Kalau Allah hendak 

memberikan pertolongan, maka tidak ada satu kekuatanpun yang dapat mencegahnya. 

Kepercayaan dan keyakinan demikian menghilangkan sifat mendewa-dewakan manusia yang 

kebetulan sedang memegang kekuasaan, menghilangkan kepercayaan pada kesaktian benda-benda 



keramat, mengikis kepercayaan pada khurafat, takhyul, jampi-jampi dan sebagainya. Pegangan 

orang yang beriman adalah surat al-Fatihah ayat 1-7. 

2. Iman menanamkan semangat berani menghadap maut. 

Takut menghadapi maut menyebabkan manusia menjadi pengecut. Banyak diantara manusia yang 

tidak berani mengemukakan kebenaran, karena takut menghadapi resiko. Orang yang beriman 

yakin sepenuhnya bahwa kematian di tangan Allah. Pegangan orang beriman mengenai soal hidup 

dan mati adalah firman Allah dalam QS. an-Nisa/4:78. 

3. Iman menanamkan sikap “self-help” dalam kehidupan. 

Rezeki atau mata pencaharian memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Banyak 

orang yang melepaskan pendiriannya, arena kepentingan penghidupannya. Kadang-kadang 

manusia tidak segan-segan melepaskan prinsip, menjual kehormatan dan bermuka dua, menjilat 

dan memperbudak diri untuk kepentingan materi. Pegangan orang beriman dalam hal ini ialah 

firman Allah dalam QS. Hud/11:6. 

4. Iman memberikan ketenteraman jiwa. 

Acapkali manusia dilanda resah dan dukacita, serta digoncang oleh keraguan dan kebimbangan. 

Orang yang beriman mempunyai keseimbangan, hatinya tenteram (mutmainnah), dan jiwanya 

tenang (sakinah), seperti dijelaskan dalam firman Allah surat ar-Ra’d/13:28. 

5. Iman mewujudkan kehidupan yang baik (hayatan tayyibah). 

Kehidupan manusia yang baik adalah kehidupan orang yang selalu menekankan kepada kebaikan 

dan mengerjakan perbuatan yang baik. Hal ini dijelaskan Allah dalam firman-Nya QS. an-

Nahl/16:97. 

6. Iman melahirkan sikap ikhlas dan konsekuen. 

Iman memberi pengaruh pada seseorang untuk selalu berbuat dengan ikhlas, tanpa pamrih, kecuali 

keridhaan Allah. Orang yang beriman senantiasa konsekuen dengan apa yang telah diikrarkannya, 

baik dengan lidahnya maupun dengan hatinya. Ia senantiasa berpedoman pada firman Allah dalam 

QS. al-An’am/6:162. 

7. Iman memberi keberuntungan 



   Orang yang beriman selalu berjalan pada arah yang benar, karena Allah membimbing dan 

mengarahkan       pada tujuan hidup yang hakiki. Dengan demikian orang yang beriman adalah 

orang yang beruntung dalam hidupnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-

Baqarah/2:5. 

8. Iman mencegah penyakit 

Akhlak, tingkah laku, perbuatan fisik seorang mukmin, atau fungsi biologis tubuh manusia 

mukmin dipengaruhi oleh iman. Hal itu karena semua gerak dan perbuatan manusia mukmin, baik 

yang dipengaruhi oleh kemauan, seperti makan, minum, berdiri, melihat, dan berpikir, maupun 

yang tidak dipengaruhi oleh kemauan, seperti gerak jantung, proses pencernaan, dan pembuatan 

darah, tidak lebih dari serangkaian proses atau reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh. Organ-

organ tubuh yang melaksanakan proses biokimia ini bekerja di bawah perintah hormon. Kerja 

bermacam-macam hormon diatur oleh hormon yang diproduksi oleh kelenjar hipofise yang 

terletak di samping bawah otak. Pengaruh dan keberhasilan kelenjar hipofise ditentukan oleh gen 

(pembawa sifat) yang dibawa manusia semenjak ia masih berbentuk zigot dalam rahim ibu. Dalam 

hal ini iman mampu mengatur hormon dan selanjutnya membentuk gerak, tingkah laku, dan 

akhlak manusia. 

 

4. Pertemuan 4 

4.1. Konsep Manusia 

A. Siapakah Manusia ? 

Manusia adalah makhluk Allah yang paling mulia dan yang paling sempurna yang diciptakan 

oleh Allah SWT, sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an “Dan 

sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam” (QS. Al-Isra :70) 

Selain itu, manusia juga makhluk hidup yang dianugerahi oleh Allah SWT akal dan pikiran, 

manusia sudah mengetahuinya sejak zaman dahulu bahwa mereka adalah makhuk yang dapat 

berbicara, namun ketika para ilmuan menemukan bahwa semua makhluk hidup dapat berbicara 

dengan bahasanya masing-masing, maka defenisi itu diubah, yang semula manusia merupakan 

makhluk yang dapat berbicara, menjadi manusia : makhluk yang berakal. Sebab, manusia adalah 

satu-satunya makhluk ciptaan Allah SWT yang telah dianugrahi potensi akal oleh Allah SWT, 

yang membuat manusia menjadi makhluk yang paling sempuran dan mulia di muka bumi ini, 

selain itu manusia juga satu-satunya makhluk hidup yang dianugerahi roh oleh Allah SWT. 

B. Persamaan dan perbedaan manusia dengan makhluk lain 



Manusia tidak berbeda dengan binatang dalam kaitan dengan fugsi tubuh dan fisiologisnya. 

Fungsi kebinatangan di temukan oleh naluri, pola-pola tingkah laku yang khas, yang pada 

gilirannya ditentukan oleh struktur susunan syaraf bawaan. Semakin tinggi tingkat perkembangan 

binatang, semakin fleksibel pola tindakannya. Pada primata (bangsa monyet) yang lebih tinggi 

dapat di temukan intelegensi, yaitu penggunaan pikiran guna mencapai tujuan yang diinginkan, 

sehinnag memungkinkan binatang melampaui pola kelakuan yang telah di gariskan secara naluri. 

Namun setinggi-tingginya perkembangan binatang, elemen-elemen dasar ekstensinya yang 

tertentu masih tetap sama. Manusia pada hakikatnya sama saja dengan makhluk hidup lainnya, 

yaitu memiliki hasrat dan tujuan. Ia berjuang untuk meraih tujuannya dengan di dukung oleh 

pengetahuan dan kesadaran. Perbedaan di antara keduanya terletak pada dimensi pengtahuan, 

kesadaran, dan tingkat tujuan. Di sinilah letak kelebihan dan keunggulan yang di banding dengan 

makhluk lain. Di banding makhluk lainnya, manusia mempunyai kelebihan. Kelebihan itu 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Kelebihan menusia adalah kemampuan untuk 

bergerak di darat, di laut maupun di udara. Sedangkan binatang hanya mampu bergerak di ruang 

yang terbatas. Walaupun ada binatang yang dapat hidup di darat dan di air, namun tetap saja 

mempunyai kterbatasan dan tidak bisa melampaui manusia. Mengenai kelebihan manusia atau 

makhluk lain di i surat al-Isra ayat 70. 

Manusian memiliki karakter yang khas, bahkan di bandingkan makhluk lain yang paling mirip 

sekalipun. Kekhasan inilah yang menurut al-Quran menyebabkan adanya konsekuensi 

kemanusiaan di antaranya kesadaran, tanggung jawab, dan pembalasan. Diantara karakteristik 

manusia adalah: 

1. Aspek kreasi 

Apapun yang ada pada tubuh manusia sudah di rakit dalam suatu tatanan yang terbaik dan 

sempurna. Hal ini bisa di bandingkan dengan makhluk lain dalam aspek penciptaannya. Mungkin 

banyak kesamaannya, tetapi tangan manusia lebih fungsional dari tangan sinpanse, demikian pula 

organ-organ lainnya. 

2. Aspek ilmu 

Hanya manusia yang punya kesempatan memahami lebih jauh hakekat alam semesta di 

sekelilingnya. Pengatahuan hewan hanya berbatas pasa naluri dasar yang tidak bisa di 

kembangkan melalui pendidikan dan pengajaran. Manusia menciptakan kebudayaan dan 

peradaban yang terus berkembang. 



 

 

 

3.  Aspek kehendak 

Manusia memiliki kehendak yang menyebabkan bisa mengadakan pilihan dalam hidup. Makhluk 

lain hidup dalam suatu pola yang telah baku dan tak akan pernah berubah. Para malaikat yang 

mulia tak akan pernah menjadi makhluk yang sombong atau maksiat. 

4.  Pengarahan akhlak 

Manusia adalah makhluk yang dapat di bentuk akhlaknya. Ada manusia yang sebelulmnya baik, 

tetapi karena pengaruh lingkungan tertentu dapat menjadi penjahat. Demikian pula sebaliknya. 

Oleh karena itu lembaga pendidikan diperlukan untuk mengarahkan kehidupan generasi yang akan 

datang. 

4.2.  Eksistensi Dan Martabat Manusia 

A. Tujuan Penciptaan Manusia 

1. Allah menciptakan manusia tidak lain hanya untuk beribadah kepada-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman: 

 

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-

Ku“. (QS. Az-Zariyat: 56) 

Jadi, jelas bahwa tujuan paling utama Allah menciptakan manusia adalah agar mereka 

menyembah, mengabdi atau beribadah kepada-Nya. Maksudnya adalah manusia diciptakan agar 

taat, tunduk dan patuh pada perintah Allah SWT., dan menjauhi segala apa yang dilarang oleh-

Nya. 

2.  Untuk mengemban amanah-Nya. 



Kita memiliki tugas di muka bumi ini. Allah memberikan kepercayaan-Nya kepada manusia yang 

telah diberi akal dan pikiran yang sempurna. Karena makhluk lain yang tidak berakal tidak 

mampu mengemban amanah dari Allah SWT. Allah berfirman: 

 

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-

gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

dzalim dan amat bodoh“. (QS. Al-Ahzab: 72) 

Amanah Allah yang dimaksud itu seperti ibadah sholat dan bentuk-bentuk ibadah lainnya yang 

jika dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan maka pelakunya akan 

mendapatkan siksaan. 

3.  Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di muka bumi. 

Allah berfirman: 

 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui“. (QS. 

Al-Baqarah: 30) 

Khalifah artinya adalah pengganti. Manusia sebagai khalifah di muka bumi artinya manusia 

dipercaya untuk menggantikan kaum sebelumnya yang membuat kerusakan di muka bumi. Jadi, 



tugas kita sebagai manusia adalah menegakkan kebenaran, menyeru keadilan dan mencegah 

kerusakan di muka bumi. 

B. Fungsi dan Peranan Yang di Berikan Allah Kepada Manusia 

Di dalam Al Qur’an disebutkan fungsi dan peranan yang diberikan Allah kepada manusia. 

1. Menjadi abdi Allah. Secara sederhana hal ini berarti hanya bersedia mengabdi kepada Allah 

dan tidak mau mengabdi kepada selain Allah termasuk tidak mengabdi kepada nafsu dan 

syahwat. Yang dimaksud dengan abdi adalah makhluk yang mau melaksanakan apapun 

perintah Allah meski terdapat resiko besar di dalam perintah Allah. Abdi juga tidak akan 

pernah membangkang terhadap Allah. Hal ini tercantum dalam QS Az Dzariyat : 56“Dan tidak 

Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembahKu” 

2.  Menjadi saksi Allah. Sebelum lahir ke dunia ini, manusia bersaksi kepada Allah bahwa hanya 

Dialah Tuhannya.Yang demikian dilakukan agar mereka tidak ingkar di hari akhir nanti. 

Sehingga manusia sesuai fitrahnya adalah beriman kepada Allah tapi orang tuanya yang 

menjadikan manusia sebagai Nasrani atau beragama selain Islam. Hal ini tercantum dalam QS 

Al A’raf : 172 

• “Dan (ingatlah), keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):”Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka 

menjawab:”Betul (Engkau Tuhan Kami),kami menjadi saksi”.(Kami lakukan yang demikian 

itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:”Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini(keesaan Tuhan)” 

3. Khalifah Allah sebenarnya adalah perwakilan Allah untuk berbuat sesuai dengan misi yang 

telah ditentukan Allah sebelum manusia dilahirkan yaitu untuk memakmurkan bumi. Khalifah 

yang dimaksud Allah bukanlah suatu jabatan sebagai Raja atau Presiden tetapi yang dimaksud 

sebagai kholifah di sini adalah seorang pemimpin Islam yang mampu memakmurkan alam 

dengan syariah-syariah yang telah diajarkan Rosulullah kepada umat manusia. Dan manusia 

yang beriman sejatilah yang mampu memikul tanggung jawab ini. Karena kholifah adalah wali 

Allah yang mempusakai dunia ini. 

4.3.  Tanggungjawab Manusia sebagai Hamba dan Khalifatullah 



Sebagai makhluk Allah, manusia mendapat amanat yang harus di pertanggung jawabkan di 

hadapan-Nya. Tugas hidup yang di pikul manusia di muka bumi adalah tugas kekhalifahan, 

yaitu tugas kepemimpinan; wakil Allah di muka bumi untuk mengelola dan memelihara alam. 

Khalifah berarti wakil atau pengganti yang memegang kekuasaan. Manusia menjadi khalifah, 

berarti manusia memperoleh mandate Tuhan untuk mewujudkan kemakmuran di muka bumi. 

Kekuasaan yang di berikan kepada manusia bersifat kreatif, yang memungkinkan dirinya 

m,engolah dan mendayagunakanvapa yang ada di muka bumi untuk kepentingan hidupnya 

sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh Allah. Agar manusia bisa menjalankan 

kekhalifahannya dengan baik, Allah telah mengajarkan kepadanya kebenaran dalam segala 

ciptaan-Nya dan melalui pemahaman serta penguasaan terhadap hukum-hukum yang 

terkandung dalam ciptaan-Nya, manusia bisa menyusun konsep-konsep serta melakukan 

rekayasa membentuk wujud baru dalam alam kebudayaan. 

Dua peran yang di pegang manusia di muka bumi. Sebagai khalifah dan ‘abd merupakan 

perpaduan tugas dan tanggung jawab yang melahirkan dinamika hidup,  yang sarat dengan 

kreatifitas dan amaliah yang selalu berpihak pada nilai-nilai kebenaran. Oleh karena itu hidup 

seorang muslim akan di penuhi dengan amaliah, kerja keras yang tiada henti, sebab bekerja 

bagi seorang muslim adalah membentuk satu amal shaleh. Kedudukan manusia di muka bumi 

sebagai khalifah dan sebagai makhluk Allah, bukanlah dula hal yang bertentangan melainkan 

suatu kesatuan yang padu dan tidak terpisahkan. Kekhalifaan adalah ralisasi dari 

pengabdiannya kepada Allah yang menciptakannya. 

Dua sisi tugas dan tanggung jawab ini tertata dalam diri setiap muslim sedemikian rupa. 

Apabila terjadi ketidakseimbangan, maka akan lahir sifat-sifat tertentu yang menyebabkan 

derajat manusia meluncur jatuh ke tingkat yang paling rendah, seprti firman Allah dalam surat 

ath-Thin:4. 

Dengan demikian, manusia sebagai khalifah Allah merupakan satu kesatuan yang 

menyampurnakan nilai kemanusiaan yang memiliki kebebasan berkreasi dan sekaligus 

menghadapkannya pada tuntutan kodrat yang menempatkan posisinya pada ketrbatasan. 

 

5. Pertemuan 5 

Hukum, HAM, dan Demokrasi dalam Islam 
 



5.1.  Konsep Hukum dan HAM 

A. Hukum islam 

Banyak diantara kita yang mengetahui hukum-hukum diatas tetapi kadang hanya sebatas tahu dan 

tidak mengetahui arti dari hukum-hukum tersebut. Oleh karena itu mari kita simak seksama untuk 

mengingatkan kita yang sudah lupa dan memberi ilmu pengetahuan kepada kita yang belum tahu. 

 

 

1.  Wajib 

Wajib adalah suatu perkara yang dimana orang akan mendapatkan sebuah pahala jika orang 

tersebut mau melakukan pekerjaan atau perbuatan yang diperintahkan dan akan mendapat siksa 

atau dosa bila tidak mengerjakan suatu hal yang diperintahkan. (harus dikerjakan untuk 

menggugurkan dosa). Contohnya adalah kewajiban menunaikan sholat, kewajiban puasa dibulan 

ramadhan dan lain-lain. 

 

2.  Sunnah 

Sunnah adalah suatu perkara yang mana jika orang mau melakukan suatu hal atau perbuatan yang 

dianjurkan akan mendapatkan pahala, namun bila orang tersebut meninggalkan atau tidak 

mengerjakan perbuatan yang dianjurkan maka dia tidak mendapatkan dosa. Contohnya adalah 

sholat sunnah sebelum (qobliyah) dan setelah sholat (ba'diyah), puasa rajab, dan lain sebagainya. 

 

3.  Haram 

Haram merupakan suatu perkara yang berlawanan pada hukum yang pertama dan kedua. Haram 

adalah suatu perkara yang mana bila seseorang tidak mengerjakan suatu perkara yang dilarang 

maka dia akan mendapatkan pahala, dan bila perkara yang dilarang itu dilakukan atau dikerjakan 

maka dia akan mendapatkan dosa. Contohnya seperti judi, mabuk, dan lain-lain. 

 

 

4.  Makruh 

Makruh adalah suatu hal yang mana bila seseorang meninggalkan perkara atau hal itu hukumnya 

adalah lebih baik dan akan mendapat pahala, dan bila seseorang mengerjakan suatu hal yang 

dihukumi makruh maka dia tidak mendapat dosa atau tidak ada konsekwensinya. Tapi ingat bahwa 

hal yang bersifat makruh lebih baik ditinggalkan karena Allah tidak menyukai hal yang makruh. 

Contohnya adalah makan dan juga minum sambil berdiri dan lain sebagainya. 

5.  Muba 

Mubah adalah suatu perkara atau hal yang boleh untuk dikerjakan dan boleh juga untuk 

ditinggalkan ( sesuka hati mau pilih yang mana ). Contohnya adalah memilih jenis makanan, dll. 

B. HAM Menurut Islam 

Hak asasi manusia dalam Islam tertuang secara jelas untuk kepentingan manusia, lewat 

syari’ah Islam yang diturunkan melalui wahyu. Menurut syari’ah, manusia adalah makhluk bebas 

yang mempunyai tugas dan tanggung jawab, dan karenanya ia juga mempunyai hak dan 



kebebasan. Dasarnya adalah keadilan yang ditegakkan atas dasar persamaan atau egaliter, tanpa 

pandang bulu. Artinya, tugas yang diemban tidak akan terwujud tanpa adanya kebebasan, 

sementara kebebasan secara eksistensial tidak terwujud tanpa adanya tanggung jawab itu sendiri. 

Sistem HAM Islam mengandung prinsip-prinsip dasar tentang persamaan, kebebasan dan 

penghormatan terhadap sesama manusia. Persamaan, artinya Islam memandang semua manusia 

sama dan mempunyai kedudukan yang sama, satu-satunya keunggulan yang dinikmati seorang 

manusia atas manusia lainya hanya ditentukan oleh tingkat ketakwaannya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam Surat Al-Hujarat ayat 13, yang artinya sebagai berikut :“Hai manusia, 

sesungguhnya Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kaum adalah yang paling takwa.” 

Pada dasarnya HAM dalam Islam terpusat pada lima hal pokok yang terangkum dalam al-

dloruriyat al-khomsah atau yang disebut juga al-huquq al-insaniyah fi al-islam (hak-hak asasi 

manusia dalam Islam). Konsep ini mengandung lima hal pokok yang harus dijaga oleh setiap 

individu, yaitu hifdzu al-din (penghormatan atas kebebasan beragama), hifdzu al-mal 

(penghormatan atas harta benda),hifdzu al-nafs wa al-‘ird (penghormatan atas jiwa, hak hidup dan 

kehormatan individu) hifdzu al-‘aql(penghormatan atas kebebasan berpikir) dan hifdzu al-

nasl(keharusan untuk menjaga keturunan). Kelima hal pokok inilah yang harus dijaga oleh setiap 

umat Islam supaya menghasilkan tatanan kehidupan yang lebih manusiawi, berdasarkan atas 

penghormatan individu atas individu, individu dengan masyarakat, masyarakat dengan 

masyarakat, masyarakat dengan negara dan komunitas agama dengan komunitas agama lainnya. 

 

 

5.2.  Demokrasi Dalam Islam 

A. Prinsip Dalam Musyawarah 

Islam memandang musyawarah sebagai salah satu hal yang amat penting bagi kehidupan 

insani, bukan saja dalam kehidupan berbangsa dan bernegara melainkan dalam kehidupan 

berumah tangga dan lain-lainnya. Ini terbukti dari perhatian al-Qur’an dan Hadis yang 

memerintahkan atau menganjurkan umat pemeluknya supaya bermusyawarah dalam memecah 

berbagai persoalan yang mereka hadapi. 



Musyawarah itu di pandang penting, antara lain karena musyawarah merupakan salah satu 

alat yang mampu mempersekutukan sekelompok orang atau umat di samping sebagai salah 

satu sarana untuk menghimpun atau mencari pendapat yang lebih dan baik. 

Adapun bagaimana sistem permusyawaratan itu harus dilakukan, baik Al-Qur’an maupun 

Hadis tidak memberikan penjelasan secara tegas. Oleh karena itu soal sistem permusyawaratan 

diserahkan sepenuhnya kepada umat sesuai dengan cara yang mereka anggap baik. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai obyek yang menjadi kajian dari permusyawaratan itu 

sendiri, adakah permusyawaratan itu hanya dalam soal-soal keduniawian dan tidak tentang 

masalah-masalah keagamaan? Sebagian dari mereka berpendapat bahwa musyawarah yang 

dianjurkan atau diperintahkan dalam islam itu khusus dalam masalah-masalah keduaniawian 

dan tidak untuk soal-soal keagamaan.  

Sementara sebagian yang lain berpendirian bahwa disamping masalah-masalah 

keduniawian, musyawarah juga dapat dilakukan dalam soal-soal keagamaan sejauh yang tidak 

jelaskan oleh wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) 

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, yang jelas antara persoalan-persoalan duniawi 

dan agamawi tak dapat dipisahkan meskipun antara yang satu dengan yang lain memang dapat 

di bedakan. Dan suatu hal yang telah di sepakati bersama oleh para ulama ialah bahwa 

musyawarah tidak di benarkan untuk membahas masalah-masalah yang ketentuannya secara 

tegas dan jelas telah ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunnah. 

 

B. Prinsip Dalam Ijma’ 

Ijma’ artinya kesepakatan semua ulama mujtahidin dari umat nabi Muhammad Saw pada 

satu masa,atas suatu hukum sya’riat. Jadi apabila para ulama itu telah sepakat baik di masa 

sahabat maupun sesudahnya atas salah satu hukum syari’at maka kesepakatan mereka adalah 

merupakan ijma. 

Kedudukan ijma’ dalam ilmu fiqih islam sebagai rujukan hukum, menempati urutan yang 

ketiga. Artinya apabila kita tidak mendapatkan hukum dalam Alqur’an maupun dalam as-

sunnah maka kita tinjau apakah para ulama kaum muslimin telah ijma’. Apabila ternyata 

demikian maka ijma’ mereka kita ambil dan kita laksanakan. 



Selain syura dan ijma’ ada konsep yang sangat penting dalam proses demokrasi islam, 

yakni ijtihad. Ijtihad dapat membentuk seruan untuk melakukan pembaharuan. Sehingga para 

cendekiawan muslim saat ini adadlah melakukan ijtihad universal di semua tingkatan. Prinsip 

ini bersifat dinamis, oleh karena itu sudah selayaknya saat ini dilkukan pemikiran ulang yang 

mendasar untuk membuka jalan bagi munculnya eksplorasi, inovasi dan kretivitas. 

 

 

 

 

 

 

6. Pertemuan 6 

Hukum Islam dan Kontribusi Umat Islam Indonesia 
6.1.  Sumber Hukum Islam 

A. Al-Qur’an  

Al-Quran merupakan wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai pedoman hidup umat manusia. Secara bahasa Al-Quran artinya bacaan, yaitu bacaan 

bagi orang-orang yang beriman. Bagi umat Islam, membaca Al-quran merupakan ibadah. Al 

Quran merupakan sumber hukum pertama yang dapat mengantarkan umat manusia menuju 

kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Al Quran akan membimbing manusia ke jalan 

yang benar. 

Al Quran sebagai Asy-Syifa merupakan obat penawar yang dapat menenangkan dan 

menentramkan batin. Al Quran sebagai An Nur merupakan cahaya yang dapat menerangi 

manusia dalam kegelapan. Al Quran sebagai Al Furqon merupakan sumber hukum yang dapat 

membedakan antara yang hak dan batil. 

B. Hadits 

Menurut para ahli, hadis identik dengan sunah, yaitu segala perkataan, perbuatan, takrir 

(ketetapan), sifat, keadaan, tabiat atau watak, dan sirah (perjalanan hidup) Nabi Muhammad 

SAW, baik yang berkaitan dengan masalah hukum maupun tidak, namun menurut bahasa, 

hadis berarti ucapan atau perkataan. Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al 



Quran. Dalam perkembangan dunia yang serba global ini, berbagai ketidakpastian selalu 

menerpa kehidupan umat manusia sehingga banyak orang yang bingung dan menemui 

kesesatan. 

Rasulullah SAW sudah mengantisipasinya dengan menurunkan atau mewasiatkan dua pusaka 

istimewa, yaitu Kitabullah (Al Quran) dan Suanah (hadis). 

Barangsiapa yang memegang teguh kedua pusakan tersebut, dia akan selamat di dunia dan di 

akhirat. Manusia yang berpedoman kepada hadis akan selamat. Maksudnya, ia senantiasa 

menjalankan kehidupan ini sesuai dengan Al Quran dan hadis Rasulullah SAW . 

 

C. Ijtihad  

Kata ijtihad berasal dari kata ijtahada-yajtahidu-ijtihadan yang berarti mengerahkan segala 

kemampuan untuk menanggung beban. Menurunkan bahasa, ijtihadd aritinya bersunggu-

sunggu dalam mencurahkan pikiran. 

Adapun menurut istilah, ijtihad adalah mencurahkan segenap tenaga dan pikiran secara 

bersungguh-sunggu untuk menetapkan suatu hukum.Oleh karena itu, tidak disebut ijtihad 

apabila tidak ada unsur kesulitan di dalam suatu perkerjaan. 

Secara terminologis, berijtihad berarti mencurahkan segenap kemampuan untuk mencari 

syariat melalui metode tertentu. Ijtihan merupakan sumber hukum Islam ketiga setelah Al 

Quran dan Hadis. Ijtihad dilakukan jika suatu permasalahan sudah dicari dalam Al Quran 

maupun hadis, tetapi tidak ditemukan hukumnya. 

Namun, hasil ijtihad tetap tidak bleh bertentangan dengan Al Quran maupun hadis. Orang yang 

melakukan ijtihad (mujtahid) dengan benar, dia akan mendapat dua pahala. Adapun jika 

ijtihadnya slalah, dia tetap mendapatkan satu pahala. 

6.2.  Fungsi Hukum Islam Dalam Kehidupan Bermasyarakat 

Yang diatur dalam hukum Islam bukan hanya hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 

hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia lain dalam 

masyarakat, manusia dengan benda, dan antara manusia dengan lingkungan hidupnya. Dalam Al 

Qur’an cukup banyak ayat-ayat yang terkait dengan masalah pemenuhan dan perlindungan 

terhadap hak asasi manusia serta larangan bagi seorang muslim untuk melakukan pelanggaran 



hak asasi manusia. Bagi tiap orang ada kewajiban untuk mentaati hukum yang terdapat dalam Al 

Qur’an dan Hadits. Peranan hukum Islam dalam kehidupan bermasyarakat sebenarnya cukup 

banyak, tetapi dalam pembahasan ini hanya akan dikemukakan peranan utamanya saja, yaitu : 

a. Fungsi Ibadah 

Fungsi utama hukum Islam adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Hukum Islam 

adalah ajaran Allah yang harus dipatuhi umat manusia, dan kepatuhannya merupakan 

ibadah yang sekaligus juga merupakan indikasi keimanan seseorang. 

 

 

b. Fungsi Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Hukum Islam sebagai hukum yang ditunjukkan untuk mengatur hidup dan kehidupan umat 

manusia, jelas dalam praktik akan selalu bersentuhan dengan masyarakat. Sebagai contoh, 

proses pengharaman riba dan khamar, jelas menunjukkan adanya keterkaitan penetapan 

hukum  (Allah) dengan subyek dan obyek hukum (perbuatan mukallaf). Penetap hukum 

tidak pernah mengubah atau memberikan toleransi dalam hal proses pengharamannya. 

Riba atau khamar tidak diharamkan sekaligus, tetapi secara bertahap. Ketika suatu hukum 

lahir, yang terpenting adalah bagaimana agar hukum tersebut dipatuhi dan dilaksanakan 

dengan kesadaran penuh. Penetap hukum sangat mengetahui bahwa cukup riskan kalau 

riba dan khamar diharamkan sekaligus bagi masyarakat pecandu riba dan khamar. Berkaca 

dari episode dari pengharaman riba dan khamar, akan tampak bahwa hukum Islam 

berfungsi sebagai salah satu sarana pengendali sosial. Hukum Islam juga memperhatikan 

kondisi masyarakat agar hukum tidak dilecehkan dan tali kendali terlepas. Secara langsung, 

akibat buruk riba dan khamar memang hanya menimpa pelakunya. Namun secara tidak 

langsung, lingkungannya ikut terancam bahaya tersebut. Oleh karena itu, kita dapat 

memahami, fungsi kontrol yang dilakukan lewat tahapan pengharaman riba dan khamar. 

Fungsi ini dapat disebut amar ma’ruf nahi munkar. Dari fungsi inilah dapat dicapai tujuan 

hukum Islam, yakni mendatangkan kemaslahatan dan menghindarkan kemudharatan, baik 

di dunia maupun di akhirat kelak. 

c. Fungsi Zawajir 



Fungsi ini terlihat dalam pengharaman membunuh dan berzina, yang disertai dengan 

ancaman hukum atau sanksi hukum.Qishash, Diyat, ditetapkan untuk tindak pidana 

terhadap jiwa/ badan, hudud untuk tindak pidana tertentu (pencurian , perzinaan, qadhaf, 

hirabah, dan riddah), dan ta’zir untuk tindak pidana selain kedua macam tindak pidana 

tersebut. Adanya sanksi hukum mencerminkan fungsi hukum Islam sebagai sarana 

pemaksa yang melindungi warga masyarakat dari segala bentuk ancaman serta perbuatan 

yang membahayakan. Fungsi hukum Islam ini dapat dinamakan dengan Zawajir. 

d. Fungsi Tandhim wa Islah al-Ummah 

Fungsi hukum Islam selanjutnya adalah sebagai sarana untuk mengatur sebaik mungkin 

dan memperlancar proses interaksi sosial, sehingga terwujudlah masyarakat yang 

harmonis, aman, dan sejahtera. Dalam hal-hal tertentu, hukum Islam menetapkan aturan 

yang cukup rinci dan mendetail sebagaimana terlihat dalam hukum yang berkenaan dengan 

masalah yang lain, yakni masalahmuamalah, yang pada umumnya hukum Islam dalam 

masalah ini hanya menetapkan aturan pokok dan nilai-nilai dasarnya. Perinciannya 

diserahkan kepada para ahli dan pihak-pihak yang berkompeten pada bidang masing-

masing, dengan tetap memperhatikan dan berpegang teguh pada aturan pokok dan nilai 

dasar tersebut. Fungsi ini disebut dengan Tanzim wa ishlah al-ummah. Ke empat fungsi 

hukum Islam tersebut tidak dapat dipilah-pilah begitu saja untuk bidang hukum tertentu, 

tetapi satu dengan yang lain saling terkait. (Ibrahim Hosen, 1996 : 90). 

 

 

6.3.  Kontribusi Umat Islam dalam Perumusan Sistem Hukum Nasional 

A. Lahirnya UUD 1945 

Peranan Umat Islam dalam Mempersiapkan dan Meletakkan Dasar-dasar 

Indonesia Merdeka.Dalam upaya mempersiapkan kemerdekaan Indonesia, tidak disangsikan lagi 

peran kaum muslimin terutama para ulama. Mereka berkiprah dalam BPUPKI (Badan Penyelidik 

Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang dibentuk tanggal 1 maret 1945. Lebih jelas lagi 

ketika Badan ini membentuk panitia kecil yang bertugas merumuskan tujuan dan maksud 

didirikannya negara Indonesia. Panitia terdiri dari 9 orang yang semuanya adalah muslim atau para 

ulama kecuali satu orang beragama Kristen. Meski dalam persidangan-persidangan merumuskan 

dasar negara Indonesia terjadi banyak pertentangan antar (mengutip istilah Endang Saefudin 

Ansori dalam bukunya Piagam Jakarta) kelompok nasionalis Islamis dan kelompok nasionalis 

sekuler. Kelompok Nasionalis Islamis antara lain KH. Abdul Kahar Muzakir, H. Agus 

Salim, KH.Wahid Hasyim, Ki Bagus dan Abi Kusno menginginkan agar Islam dijadikan dasar 

negara Indonesia. Sedangkan kelompok nasionalis sekuler dibawah pimpinan Soekarno 

menginginkan negara Indonesia yang akan dibentuk itu netral dari agama. Namun Akhirnya terjadi 



sebuah kompromi antara kedua kelompok sehingga melahirkan sebuah rumusan yang dikenal 

dengan Piagam Jakarta tanggal 22 Juni 1945, yang berbunyi : 

1. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syareat Islam bagi pemeluk-pemeluknya 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 

3. Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

Rumusan itu disetujui oleh semua anggota dan kemudian menjadi bagian dari Mukaddimah 

UUD 1945. Jadi dengan demikian Republik Indonesia yang lahir tanggal 17 Agustus 1945 adalah 

republik yang berdasarkan ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syareat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya Meskipun keesokan harinya 18 Agustus 1945 tujuh kata dalam Piagam Jakarta itu 

dihilangkan diganti dengan kalimat “Yang Maha Esa”. Ini sebagai bukti akan kebesaran jiwa umat 

Islam dan para ulama. Muh. Hatta dan Kibagus Hadikusumo menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan” Yang Maha Esa” tersebut tidak lain adalah tauhid. 

 

B. Lahirnya  UUD Perkawinan, Peradilan Agama, Pengelolaan Zakat, dll 

1. Lahirnya UU Perkawinan 

Pengaturan perkawinan di Indonesia tidak dapat lepas dari keterlibatan tiga 

pihak/kepentingan, yaitu kepentingan agama, kepentingan negara dan kepentingan 

perempuan.M. Syura’i, S.H.I. dalam tulisannya tanggal 6 November 2010 yang berjudul 

“Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan” menjelaskan bahwa Kelahiran 

Undang-undang perkawinan telah mengalami rentetan sejarah yang cukup panjang. Bermula 

dari kesadaran kaum perempuan Islam akan hak-haknya yang merasa dikebiri oleh dominasi 

pemahaman fikih klasik atau konvensional yang telah mendapat pengakuan hukum, mereka 

merefleksikan hal tersebut dalam pertemuan-pertemuan yang kelak menjadi embrio lahirnya 

Undang-Undang Perkawinan. Arso Sosroatmojo mencatat bahwa pada rentang waktu 1928 

kongres perempuan Indonesia telah mengadakan forum yang membahas tentang keburukan-

keburukan yang terjadi dalam perkawinan di kalangan umat Islam. Hal tersebut juga pernah 

dibicarakan pada dewan rakyat (volksraad). 

Umat Islam waktu itu mendesak DPR agar secepatnya mengundangkan RUU tentang Pokok-

Pokok Perkawinan bagi umat Islam, namun usaha tersebut menurut Arso Sosroatmodjo tidak 

berhasil.Simposium Ikatan Sarjana Wanita Indonesia (ISWI) pada tanggal 1972 menyarankan 

agar supaya PP ISWI memperjuangkan tentang Undang-Undang Perkawinan. Selanjutnya 

organisasi Mahasiswa yang ikut ambil bagian dalam perjuangan RUU Perkawinan Umat 

Islam yaitu Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) yang telah mengadakan diskusi panel pada 

tanggal 11 Februari 1973. 

Akhirnya setelah bekerja keras, pemerintah dapat menyiapkan sebuah RUU baru. Tanggal 31 

Juli 1973 pemerintah menyampaikan RUU tentang Perkawinan yang baru kepada DPR, yang 

terdiri dari 15 (lima belas) bab dan 73 (tujuh puluh tiga) pasal. RUU ini mempunyai tiga 

tujuan, yaitu memberikan kepastian hukum bagi masalah-masalah perkawinan sebab sebelum 

adanya undang-undang maka perkawinan hanya bersifat judge made law, untuk melindungi 

hak-hak kaum wanita sekaligus memenuhi keinginan dan harapan kaum wanita serta 

menciptakan Undang-undang yang sesuai dengan tuntutan zaman. 



Pada tanggal 17-18 September, wakil-wakil Fraksi mengadakan forum pandangan umum atas 

RUU tentang Perkawinan sebagai jawaban dari pemerintah yang diberikan Menteri Agama 

pada tanggal 27 September 1973. Pemerintah mengajak DPR untuk secara bersama bisa 

memecahkan kebuntuan terkait dengan RUU Perkawinan tersebut. 

Secara bersamaan, untuk memecahkan kebuntuan antara pemerintah dan DPR diadakan lobi-

lobi antara fraksi-fraksi dengan pemerintah. Antara fraksi ABRI dan Fraksi PPP dicapai suatu 

kesepakatan antara lain: 

1. Hukum agama Islam dalam perkawinan tidak akan dikurangi atau ditambah; 

2. Sebagai konsekuensi dari poin pertama itu, maka hal-hal yang telah ada dalam Undang-

undang Nomor 22 Tahun 1964 dan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 tetap dijamin 

kelangsungannya dan tidak akan diadakan perubahan; dan 

3. Hal-hal yang bertentangan dengan agama Islam dan tidak mungkin disesuaikan dengan 

undang-undang perkawinan yang sedang dibahas di DPR, segera akan dihilangkan. 

Hasil akhir undang-undang perkawinan yang disahkan DPR terdiri dari 14 (empat belas) bab 

yang dibagi dalam 67 (enam puluh tujuh) pasal, berubah dari rancangan semula yang diajukan 

pemerintah ke DPR, yaitu terdiri dari 73 pasal. 

2. Lahirnya Peradilan Agama 

Peradilan Islam di Indonesia yang kemudian dikenal dengan istilah Peradilan Agama telah 

ada dan dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka. Peradilan Agama ada dan seiring dengan 

perkembangan kelompok masyarakat di kala itu, yang kemudian memperoleh bentuk-bentuk 

ketatanegaraan yang sempurna dalam kerajaan Islam. Hal ini diperoleh karena masyarakat 

Islam sebagai salah satu komponen anggota masyarakat adalah orang yang paling taat hukum, 

baik secara perorangan maupun secara kelompok.Perjalanan lembaga Peradilan Agama 

hingga era satu atap ini mengalami pasang surut dan tantangan yang sangat berat, baik secara 

kelembagaan maupun secara konstitusional. 

Lahirnya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan memperkokoh 

keberadaan pengadilan agama. Di dalam undang-undang ini tidak ada ketentuan yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. Pasa12 ayat (1) undang-undang ini semakin memperteguh 

pelaksanaan ajaran Islam (Hukum Islam). 

Suasana cerah kembali mewarnai perkembangan peradilan agama di Indonesia dengan 

keluarnya Undang- undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah 

memberikan landasan untuk mewujudkan peradilan agama yang mandiri, sederajat dan 

memantapkan serta mensejajarkan kedudukan peradilan agama dengan lingkungan peradilan 

lainnya. 

Dalam sejarah perkembangannya, personil peradilan agama sejak dulu selalu dipegang oleh 

para ulama yang disegani yang menjadi panutan masyarakat sekelilingnya. Hal itu sudah 

dapat dilihat sejak dari proses pertumbuhan peradilan agama sebagai-mana disebut di atas. 

Pada masa kerajaan-kerajaan Islam, penghulu keraton sebagai pemimpin keagamaan Islam di 

lingkungan keraton yang membantu tug as raja di bidang keagamaan yang bersumber dari 

ajaran Islam, berasal dari ulama seperti KaBjeng Penghulu Tafsir Anom IV pada Kesunanan 

Surakarta. Ia pemah mendapat tugas untuk membuka Madrasah Mambaul Ulum pada tahun 

1905. Namun sejak tahun 1970-an, perekrutan tenaga personil di lingkungan peradilan agama 

khususnya untuk tenaga hakim dan kepaniteraan mulai diambil dati alumni lAIN dan 

perguruan tinggi agama. 

Dari uraian singkat tentang sejarah perkembangan peradilan agama tersebut di atas dapat 



disimpulkan bahwa peradilan agama bercita-cita untuk dapat memberikan pengayoman dan 

pelayanan hukum kepada masyarakat. 

3. Pengelolaan Zakat 

Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat menetapkan bahwa tujuan 

pengelolaan Zakat adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam pelayanan ibadah Zakat. 

2. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagaman dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

3. Meningkatnya hasil guna dan daya guna Zakat. 

Guna untuk tercapainya tujuan yang lebih optimal bagi kesejahteraan umum untuk seluruh 

lapisan masyarakat, maka UU tentang Pengelolaan zakat mencakup pula tentang pengelolaan 

infaq, sodhaqah, hibah, wasiat, waris dan kafarat. Hanya saja sistem pengadministrasian 

keuangannya dilakukan secara terpisah. Terpisah antara zakat dengan Infaq, shodaqah, dan 

lain sebagainya. 

 

7. Pertemuan 7 

 

Etika, Moral, dan Akhlak 
7.1.  Pengertian Etika, Moral, dan Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Pengertian akhlak ialah hal ihwan yang melekat pada jiwa (Sanubari). Dari situ timbul 

perbuatan-perbuatan secara mudah tanpa dipikir panjang dan diteliti terlebih dahulu 

(Spontanitas). Apabila hal ihwal atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan 

baik dan terpuji menurut pikiran dan syari’ah, maka tingkah laku itu disebut ahklak yang 

baik. Apabila menimbulkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka tingkah laku disebut 

ahklak yang buruk. Ahklak terpuji dan baik tidak akan terbentuk begitu saja, landasan dalam 

islam adalah Al-Quran dan al-hadits. 

Dari kedua landasan inilah dijelaskan kreteria demi kreteria antara kebajikan dan 

kejahatan, keutamaan dan keburukan, terpuji dan tercelah. Kedua Landasan itupula yang 

dapat dijadikan cermin dan ukuran akhlak muslim. Ukuran itu ialah iman dan takwa semakin 

tinggi keimanan dan ketakwaan semakin tinggi keimanan dan ketakwaan seseorang, akan 

seakin baik pula ahlaknya, namun sebaliknya, semakin rendah nilai keimanan dan ketakwaan 

seseorang maka akan semakin rendah pula kualitasnya. 

Definisi akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Moral adalah istilah yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik atau buruk, 
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benar atau salah. Etika adalah studi yang sitematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep 

nilai baik, buruk, harus, benar, salah, dan sebagainya. 

2. Pengertian Moral 

    Arti moral dari segi bahasa berasal dari bahasa latin, mores yaitu jamak dari kata mos yang 

berarti adapt kebiasaan. Di dalam kamus umum bahasa Indonesia disebutkan bahwa moral 

adalah penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan. Selanjutnya moral dalam arti 

istilah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, 

kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau 

buruk. 

Pengertian akhlak, moral dan etika yang memiki objek sama, yaitu sama-sama membahas 

tentang perbuatan manusia selanjutnya ditentukan posisinya apakah baik atau buruk. Moral 

adalah istilah yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap aktifitas manusia dengan 

nilai (ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Bisa dibayangkan jika hidup ini tidak ada 

ketiganya, maka orang akan dengan semena-mena menyakiti orang lain tanpa ada rasa 

bersalah ataupun berdosa. 

Dari segi etimologi (ilmu asal usul kata), etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang 

berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu 

pengetahuan tentang akhlak (moral). Dari pengertian kebahsaan ini terlihat bahwa etika 

berhubungan dengan upaya menentukan tingkah laku manusia. Adapun arti etika dari segi 

istilah, telah dikemukakan para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut 

pandangnya. 

3. Pengertian Etika 

       Dalam encyclopedia Britanica, etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu studi yang 

sitematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah, dan 

sebagainya. Selain itu, etika juga memanfaatkan berbagai ilmu yang membahas perilaku 

manusia seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi dan 

sebagainya. Dengan kata lain etika adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan oleh 

akal manusia. Maka etika lebih merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

upaya menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk dikatan baik atau buruk. 

7.2.  Krakter Etika Islam 



Etika adalah sebuah tatanan perilaku berdasarkan suatu sistem tata nilai suatu masyarakat 

tertentu. Moral adalah secara etimologis berarti adat kebiasaan,susila. Jadi moral adalah perilaku 

yang sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan yang oleh umum di terima, meliputi kesatuan 

sosial/lingkungan tertentu. Sedangkan akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 

buruk tentang perkataan/perbuatan manusia lahir dan batin. 

Didalam islam, etika yang diajarkan dalam islam berbeda dengan etika filsafat. Etika Islam 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan 

diri dari tingkah laku yang buruk. 

2. Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral, ukuran baik dan buruknya perbuatan 

seseorang didasarkan kepada al-Qur’an dan al-Hadits yang shohih. 

3. Etika Islam bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima dan dijadikan pedoman oleh 

seluruh umat manusia kapanpun dan dimanapun mereka berada. 

4. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia kejenjang akhlak yang luhur dan mulia 

serta meluruskan perbuatan manusia sebagai upaya memanusiakan manusia 

7.3.  Hubungan Tasawuf dengan Akhlak 

Dalam ajaran akhlak islam dan tasawuf tentu tidak ada yang bertentangan secara substansi. 

Akhlak islam menginginkan umat islam mendapatkan kemuliaan akhlak berdasarkan agama 

sedangkan tasawuf pun menuju kepada hal tersebut. Titik tekan akhlak islam berlandaskan 3 hal 

yang telah disebutkan di atas, sedangkan tasawuf pada kecintaan dan kebersihan jiwa. 

Penerapannya mungkin tasawuf memiliki hal yang berbeda, namun secara tujuan tidaklah 

bertentangan. Ajaran Tasawuf dan akhlak sama-sama tidak menginginkan keburukan dan 

kerusakan yang terjadi. 

Hal ini dapat dirangkum dalam hal berikut mengenai Hubungan Akhlak dan Tasawuf : 

 Sama-sama berorientasi kepada kecintaan dan ketaatan kepada Allah SWT 

 Sama-sama berorientasi kepada kemuliaan akhlak dan kebersihan jiwa 

 Sama-sama mengarahkan kepada terciptanya kebaikan di dunia dan akhirat 

Untuk memuliakan akhlak sejatinya kita juga bisa kembali melaksanakan sunnah rasul. Tasawuf 

tentu tidak dilarang secara praktik jika tidak ada hal yang bertentangan dengan Al-Quran, 



Sunnah, rukun iman, rukun islam, dan fungsi agama. Hal ini dapat diperkuat misalnya dengan 

cara melaksanakan Sunnah Sebelum Tidur , Adab Ziarah Kubur , Cara Makan Rasulullah, 

melaksanakan  Cara Mandi Dalam Islam , Zikir Sebelum Tidur , melaksanakan Macam Macam 

Shalat Sunnah, melaksanakan Proses Pemakaman Jenazah Menurut Islam, dsb. 

 

7.4.  Aktualisasi  Akhlak dalam Kehidupan Masyarakat 

A. Akhlak Kepada Allah 

Akhlak terhadap Allah Swt merupakan salah satu sikap atau perbuatan yang hendaknya 

dijalankan oleh setiap manusia sebagai seorang hamba, kepada Tuhan sebagai Sang Pencipta. 

Dan sebagai titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 

Tuhan melainkan Allah. 

Adapun berakhlak terhadap Allah Swt dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

sebagai berikut: 

A. Takwa 

Ialah  mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Muttaqin adalah 

orang-orang yang memelihara diri mereka dari azab dan kemarahan Allah Swt di sunia dan 

di akherat. 

Buah dari takwa ialah: 

1. Mendapatkan sikap furqon. 

2. Mendapat limpahan berkah dari langit dan dari bumi. 

3. Mendapatkan jalan keluar dari kesulitan 

4. Mendapatkan rezki tanpa diduga-duga 

5. Mendapatkan kemudahan dalam segala urusan 

6. Menerima pengampunan dosa serta mendapatkan pahala yang besar. 

 

B. Cinta dan ridho 

Ialah : kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati yang menyebabkan seseorang 

terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat dan rasa kasih saying. 
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Cinta adalah fitrah yang dimiliki setiap orang Islam. Mencintai Allah Swt lebih utama, 

baru kemudian mencintai Rasul, kemudian baru mencintai orang tua dan anak. 

C. Ikhlas 

Ialah : berasal dari bahasa Arab yang artinya bersih, jernih, murni, tidak bercampur. Ikhlas 

ialah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah. Ikhlas juga artinya tanpa pamrih. 

Tiga unsur ikhlas: 

1. Niat yang ikhlas. Dalam Islam faktor niat sangat lah penting. Apasaja yang dilakukan 

oleh seorang muslim haruslah berdasarkan niat mencari ridho Allah Swt bukan 

berdasarkan motivasi lain. 

2. Beramal dengan sebaik-baiknya. Niat ikhlas harus diikuti dengan amal yang sebaik-

baiknya, seorang muslim yang mengaku Ikhlas melakukan sesuatu harus membuktikannya 

dengan melakukan perbuatan itu sebaik-baiknya. 

3. Memanfaatkan hasil usaha dengantepat. Misalnya menuntut ilmu. 

D. Khauf dan Raja’  

Ialah : takut dan harap adalah sepasang sikap batin yang harus dimiliki secara seimbang 

oleh setiap muslim. Bila salah satu dominan dari yang lainnya akan melahirkan pribadi 

yang tidak seimbang. Dominan khauf menyebabkan sikap pesimisme dan putus asa, 

sementara dominan Raja’ menyebabkan seseorang lalai dan lupa diri serta merasa aman 

dari azab Allah. Yang pertama adalah sikap orang kafir dan yang kedua adalah sikap orang 

yang merugi. 

Khauf adalah kegalauan hati yang membayangkan sesuatu yang tidak disukai yang akan 

menimpanya, atau membayangkan hilangnya sesuatu yang disukai. 

Raja’ atau harap adalah memautkan hati kepada sesuatu yang disukai pada masa yang akan 

datang. 

E. Tawakkal 

 Adalah membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada selain Allah, dan 

menyerahkan keputusan segala sesuatu pada Allah. 



Orang yang beriman dan bertawakkal tidak akan takut menghadapi masa depan, tidak 

kaget dengan segala kejutan, hatinya tenang dan tentram karena yakin akan keadilan dan 

rahmat Allah. Tawakkal juga harus diiringi dengan ikhtiar. 

F. Syukur 

Adalah  memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah dilakukannya. Syukur seorang 

hamba berkisar atas 3 hal: yaitu apabila ketiganya tidak berkumpul, maka tidak dinamakan 

bersyukur. Pertama mengakui nikmat dalam batin, kemudian membicarakannya secara 

lahir, dan menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah. Jadi syukur itu berkaitan 

dengan hati, lisan dan anggota badan. 

 

G. Muraqabah 

Ialah menjaga, mengawal, menanti, dan mengamati, semua pengertian kata raqabah ialah 

pengawasan karena apabila seseorang mengawasi sesuatu dia akan mengamati, 

menantikan, menjaga dan mengawasi. Jadi muraqabah ialah pengawasan. 

H. Taubat 

Ialah  kembali. Orang yang bertaubat kepada Allah adalah orang yang kembali dari sesuatu 

menuju sesuatu,kembali dari sifat-sifat yang tercela menuju sifat-sifat yang terpuji, kembali 

dari larangan Allah menuju perintahNya, kembali dari maksiat menuju kepada taat dll. 

B. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri adalah[2] sikap seseorang terhadap diri 

pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau rohani . Kita harus adil dalam memperlakukan diri 

kita , dan jangan pernah memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu yang tidak baik atau 

bahkan membahayakan jiwa. 

Sesuatu yang membahayakan jiwa bisa bersifat fisik atau psikis. Misalnya kita melakukan 

hal-hal yang bisa membuat tubuh kita menderita. Seperti; terlalu banyak bergadang, sehingga 

daya tahan tubuh berkurang, merokok, yang dapat menyebabkan paru-paru kita rusak, 

mengkonsumsi obat terlarang dan minuman keras yang dapat membahyakan jantung dan otak 

kita. Untuk itu kita harus bisa bersikap atau beraklak baik terhadap tubuh kita. Selain itu 

sesuatu yang dapat membahayakan diri kita itu bisa bersifat psikis. Misalkan iri, dengki , 
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munafik dan lain sebagainya. Hal itu semua dapat membahayakan jiwa kita, semua itu 

merupakan penyakit hati yang harus kita hindari. 

Hati yang berpenyakit seperti iri dengki munafiq dan lain sebagainya akan sulit sekali 

menerima kebenaran, karena hati tidak hanya menjadi tempat kebenaran, dan iman, tetapi hati 

juga bisa berubah menjadi tempat kejahatan dan kekufuran. 

        Untuk menghindari hal tersebut di atas maka kita dituntut untuk mengenali berbagai 

macam penyakit hati yang dapat merubah hati kita, yang tadinya merupakan tempat kebaikan 

dan keimanan menjadi tempat keburukan dan kekufuran. Seperti yang telah dikatakan bahwa 

diantara penyakit hati adalah iri dengki dan munafik. Maka kita harus mengenali penyakit hati 

tersebut                                             

Dengki, Orang pendeki adalah orang yang paling rugi. Ia tidak mendapatkan apapun dari 

sifat buruknya itu. Bahkan pahala kebaikan yang dimilikinya akan terhapus. Islam tidak 

membenarkan kedengkian. Rasulullah bersabda: “Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa 

Rasulullah Saw. Bersabda, “hati-hatilah pada kedengkian kaerena kedengkian menghapuskan 

kebajikan, seperti api yang melahapminyak.”(H.R.AbuDawud). 

       Munafiq, Orang  yang mereka ucapkanümunafiq adalah orang yang berpura-pura atau 

ingkar. Apa tidak sama dengan apa yang ada di hati dan tindakannya. Adapun tanda-tanda 

orang munafiq ada tiga. Hal ini dijelaskan dalam hadits, yaitu: 

 

ى عن رة أب ضي هري الله ر نه  ال ع ال :ق سول ق الله ر عم  ل ص ات ” . ين أي ق ناف م لاث ال ذب حدث إذا ,ث  وإذا ك

لف وعد من وإذا ,أخ  خان اؤت

 

Dari Abu hurairoh r.a. Rasulullah berkata: ” tanda-tanda orang munafiq ada tiga, jika ia 

berbicara ia berdusta, jika berjanji ia mengingkari, dan jika diberi amanat ia berkhianat.” 

(H.R. Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan an-Nisa’i) 

C. Akhlak Kepada Orang Lain 

   Titik tolak Ahlak kepada orang lain adalah kesadara bahwa manusia hidup di dalam 

masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku bangsa yang berbeda- beda bahasa dan 

budaya.  

 

      Beberapa contoh Ahlak mulia terhadap orang lain yaitu : 



a. Belas kasihan atau kasih sayang, yaitu sikap yang selalu ingin berbuat baik dan         

menyantuni orang lain. 

b. Rasa persaudaraan  

     yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berhubungan atau mengikat tali persaudaraan. 

c. Memberi nasehat 

      yaitu suatu upaya untuk memberika petunjuk kepada orang lain dengan 

menggunakan perkataan. 

 

 

D. Akhlak Kepada Lingkungan 

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia, 

baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 

manusia sebagai khalifah. 

Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia 

terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 

pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 

Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang, 

atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada 

makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. 

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan, 

dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia 

bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, "Setiap 

perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri." 

Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT 

dan menjadi milik-Nya, serta semua memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 

mengantarkan sang Muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah "umat" Tuhan yang 

harus diperlakukan secara wajar dan baik. 



Karena itu dalam Al-Quran surat Al-An'am (6): 38 ditegaskan bahwa binatang melata dan 

burung-burung pun adalah umat seperti manusia juga, sehingga semuanya --seperti ditulis Al-

Qurthubi (W. 671 H) di dalam tafsirnya-- "Tidak boleh diperlakukan secara aniaya." 

8. Pertemuan 9 

 

IPTEK dan Seni dalam Islam 
 
8.1.  Pengertian IPTEK dan Seni 

A. IPTEK  

adalah singkatan dari ‘ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu suatu sumber informasi yang 

dapat meningkatkan pengetahuan ataupun wawasan seseorang dibidang teknologi. Kata ilmu 

berasal dari bahasa Arab “’ilmu” yang berarti pengetahuan. Ilmu adalah pemahaman mengenai 

suatu pengetahuan, yang mempunyai fungsi untuk mencari, menyelidiki, lalu menyelesaikan 

suatu hipotesis. Ilmu juga yaitu merupakan suatu pengetahuan yang sudah teruji akan 

kebenarannya. Jadi pengetahuan merupakan suatu yang diketahui ataupun disadari oleh 

seseorang yang didapat dari pengalamannya. Pengetahuan juga tidak dapat dikatakan sebagai 

suatu ilmu karena kebenarannya belum teruji. Pengetahuan muncul disebabkan seseorang 

menemukan sesuatu yang sebelumnya belum pernah dilihatnya. 

Sedangkan teknologi sendiri adalah suatu penemuan melalui proses metode ilmiah, untuk 

mencapai suatu tujuan yang maksimal. Atau dapat diartikan sebagai sarana bagi manusia untuk 

menyediakan berbagai kebutuhan atau dapat mempermudah aktifitas. 

B. SENI 

Berasal dari kata sani (Sanskerta) yang berarti pemujaan, persembahan dan pelayanan. Kata 

tersebut berkaitan erat dengan upacara keagamaan yang disebut kesenian. Menurut 

Padmapusphita, kata seni berasal dari bahasa Belanda “genie” dalam bahasa Latin disebut 

“genius”, artinya kemampuan luar biasa yang dibawa sejak lahir , menurut kajian ilmu di 

eropa mengatakan “ART” yang berarti artivisual yaitu adalah suatu media yang melakukan 

suatu kegiatan tertentu. Seiring dengan perkembangan waktu, banyak definisi seni 

diungkapkan oleh beberapa ahli. Berikut diuraikan beberapa definisi seni menurut para ahli 

nya . 

 Menurut  Aristoteles 



“seni adalah peniruan terhadap alam tetapi sifatnya harus ideal.” 

 Ensiklopedi Indonesia 

Di dalam Ensiklopedia Indonesia dinyatakan bahwa seni merupakan ciptaan segala hal 

karena keindahannya orang senang melihat atau mendengarkannya. 

 

 Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara berpendapat, seni adalah perbuatan manusia yang timbul dari 

hidupnya, perasaan, dan bersifat indah sehingga dapat menggetarkan jiwa perasaan 

manusia. 

 

 

8.2.  Integrasi Iman, Ilmu, Teknologi, dan Seni 

Dalam pandangan Islam, antara agama, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni terdapat 

hubungan yang harmonis dan dinamis yang terintegrasi dalam suatu sistem yang disebut Dienul 

Islam. Di dalamnya terkandung tiga unsur pokok yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak, dengan kata 

lain iman, ilmu dan amal shaleh atau ikhsan, sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur’an 

Surat Ibrahim (14:24-25). Ayat di atas menganalogikan bangunan Dienul Islam bagaikan 

sebatang pohon yang baik, iman diidentikkan dengan akar dari sebuah pohon yang menopang 

tegaknya ajaran Islam. Ilmu diidentikkan dengan batang pohon yang mengeluarkan dahan-

dahan/cabang-cabang ilmu pengetahuan. Sedangkan amal ibarat buah dari pohon itu identik 

dengan teknologi dan seni. 

(QS: Ibrahim :24-25). 

Pengembangan IPTEK yang lepas dari keimanan dan ketakwaan tidak akan bernilai ibadah 

serta tidak akan menghasilkan manfaat bagi umat manusia dan alam lingkungannya bahkan akan 

menjadi malapetaka bagi kehidupannya sendiri. Ilmu-ilmu yang dikembangkan atas dasar 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah akan memberikan jaminan kemaslahatan bagi kehidupan 

ummat manusia termasuk bagi lingkungannya. Dengan demikian manusia harus selalu 

meningkatkan kemampuannya dalam ipteknya dan semakin bertambah imannya kepada Allah 

SWT (QS. Thaha:114 dan QS. Yusuf:72). 



 

8.3.  Keutamaan Orang yang Berilmu 

Ketahuilah bahwa AllahTa’ala menjanjikan akan mengangkat derajat orang-orang berilmu 

dan beriman kepada-Nya, hal ini senada dengan surat Al Mujaadilah ayat 11. 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Betapa banyak manusia yang tergiur, silau dan terlena dengan harta, meraihnya tanpa pernah 

merasa puas namun harus di ingat bahwa harta benda yang ditumpuk oleh seseorang, pasti akan 

meninggalkannya cepat atau lambat dan membiarkan pemiliknya masuk ke dalam liang lahat. 

 Sedangkan para pencari ilmu, ia akan selalu di jalan Allah Ta’ala dan menemaninya ketika di 

dunia sampai dihantarkannya ke dalam kubur serta membawanya kepada tempat yang dirindukan 

yaitu Surga. 

Di antara keutamaan manusia berilmu sesuai dengan petunjuk Alquran dan sunnah: 

1. Dimudahkan jalan menuju surga 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam memuji para penuntut ilmu di dalam 

sabdanya.“Barang siapa menempuh jalan guna mencari Ilmu, maka Alloh memudahkan 

baginya jalan menuju surga.” ( HR Muslim ) 

 

2. Disejajarkan dalam persaksian dengan para malaikat 

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 

yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu[[1]] (juga 

menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS: ‘Ali ‘Imran ayat 18) 

 

3.  Menjadi juru bicara untuk membantah para pendosa. 

Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, dan berfirman: “Di manakah sekutu-

sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan 

orang-orang mukmin)?” berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu:[[2]] “Sesungguhnya 

kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang yang kafir”, (QS: An Nahl ayat 27) 



“dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; “Mereka tidak 

berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)”. Seperti demikianlah mereka selalu 

dipalingkan (dari kebenaran)[[3]]. Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir): “Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam 

kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit; Maka Inilah hari berbangkit itu 

akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya).” (QS: Ar Ruum ayat 55-56) 

 

4. Dibukakan pikiran dan mata hati 

“dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka 

dapat melemahkan (menggagalkan azab kami), mereka itu memperoleh azab, Yaitu (jenis) 

azab yang pedih. dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu 

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada 

jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS: Saba’ ayat 5-6) 

 

5. Lebih utama dari ahli ibadah 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda: 

“Keutamaan orang alim atas ahli ibadah adalah seperti keutamaanku atas orang yang paling 

rendah dari kalian” (HR. Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

“Keutamaan orang ‘alim atas orang ahli ibadah adalah seperti keutamaan bulan pada malam 

purnama atas seluruh bintang-bintang.” [Abu Dawud, At Tirmidzi, An Nasa’i dan Ibnu 

Hibban, dan itu sepotong dari hadits Abu Darda’] 

 

6. Didoakan seluruh penduduk langit dan bumi 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta semua makhluk di langit dan di bumi, sampai 

semut dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar bershalawat/mendoakan kebaikan 



bagi orang yang mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada manusia.” (HR at-Tirmidzi dan 

Ath-Thabrani) 

 

7. Takut kepada Allah Ta’ala 

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama[[4]]. 

(QS: Faathir ayat 28) 

 

 

 

 

8. Mengetahui hakikat kehidupan yang beragam 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-

lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (QS: Ar Ruum ayat 22) 

8.4.  Tanggung jawab Ilmuwan terhadap Lingkungan 

Ilmuwan merupakan sosok manusia yang diberikan kelebihan oleh Tuhan dalam 

menguasai sebuah ilmu pengetahuan. Dari kelebihannya ini maka Tuhan mengangkat harkat dan 

martabat ilmuan tersebut di tengah-tengah masyarakat, bangsa dan Negara sehingga mereka 

disanjung dan dihormati serta menjadi sumber solusi dari situasi-dan kondisi lingkungan hidup 

manusia.  

- Memelihara Lingkungan 

Manusia diberi akal pikiran dan nafsu, dimana tidak diherikan pada makhluk lainnya. Dengan 

bekal akal pikiran itulah Allah memberikan mandat sebagai khalifah di bumi agar mengurusi 

(mempergunakan dan memeliharanya) alam mini sebaik baiknya sebagai mana temaktub dalam 

AlQuran pada (QS: 2:30: QS:7:129: QS:27:62: QS:35:39: QS:38:26). 

Kewenangan manusia untuk mempergunakan alam bukanlah hak mutlaknya tapi merupakan hak 

yang telah direkomendasikan oleh Allah SWT. Dan suatu saat akan diminta pertanggungjawaban 

oleh pemilik sejatinya. Oleh karenanya manusia berkewajiban memelihara keseimbangan dan 



keselarasan alam agar tidak rusak seperti pertama kali Allah meminjamkan pada manusia. 

Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Qhashash (28) ayat 77 : 

"Dan carilah pada apa yang Allah karuniakan kepada kamu negeri akhirat. tetapi janganlah 

engkau melupakan nasibmu di dunia ini. Berbuatlah kebaikan sebagai mana Allah telah berbuat 

kebaikan kepada kamu: dan janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan". 

Para Ilmuwan mempunyai tugas penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Selain sebagai 

upaya pencapaian misi lingkungan yaitu mencegah atau memperbaiki kerusakan lingkungan, 

dilihat dari segi ibadah, tentunya orang-orang yang berilmu juga punya nilai lebih. Seperti yang 

telah disebutkan di atas bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. 

Kerusakan alam seperti banjir, kebakaran hutan, tanah longsor, alih 

fungsi hutan, pencemaran lingkungan, polusi, dsb sebagai bentuk kiamat kecil, tentunya bisa 

diminimalisir dengan memanfaatkan dan menerapkan IPTEK. Karena adanya orang-orang yang 

berilmu setidaknya bisa “menunda” kiamat. Sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim: 

“ Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya 

kebodohan …” (Shahih Bukhari No. 78 dan Shahih Muslim No. 4.824). Para Ilmuwan 

mempunyai tugas penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Selain sebagai upaya 

pencapaian misi lingkungan yaitu mencegah atau memperbaiki kerusakan lingkungan, dilihat dari 

segi ibadah, tentunya orang-orang yang berilmu juga punya nilai lebih. Seperti yang telah 

disebutkan di atas bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Kerusakan 

alam seperti banjir, kebakaran hutan, tanah longsor, alih fungsi hutan, pencemaran lingkungan, 

polusi, dsb sebagai bentuk kiamatke cil, tentunya bisa diminimalisir dengan memanfaatkan dan 

menerapkan IPTEK. Karena adanya orang-orang yang berilmu setidaknya bisa “menunda” 

kiamat. Sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 

“ Sesungguhnya di antara tanda-tanda kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya 

kebodohan …” (Shahih Bukhari No. 78 dan Shahih Muslim No. 4.824). 

 

-  Memakmurkan alam, mengolah SDA dengan IPTEK untuk kesejahteraan. 



Dalam mengelola alam, sudah seharusnya kita tidak hanya meminta dari alam saja. Namun 

sebaliknya kita juga harus memberi kepada alam. Misalnya meregenerasi tanah dengan 

memanfaatkan IPTEK misalnya dengan dibajak menggunakan traktror, mengelola potensi SDA 

yang ada dengan menggandeng masyarakat sekitar sehingga tercipta kesejahteraan.  

-  Menerapkan ilmunya dalam mengeksploitasi alam dan lingkungan dengan teknologi terkini, 

ramah lingkungan, tanpa merusak alam dan dengan bijak. 

Bagi seorang muslim menyelamatkan lingkungan hidup adalah merupakan perintah agamanya, 

tidak hanya sekedar mencari legitimasi agama atas isu-isu lingkunan hidup yang semakin keras 

dendangnya. Karena dengan lingkungan yang sehatlah seorang dapat melangsungkan ibadah dan 

menjadikan alam sebagai media pengenal. QS Al Ahzab ayat 72 dan 73 : Sesungguhnya kami 

telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung –gunung, maka semuanya enggan 

untuk memikul amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. 

Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang –orang 

muslimin laki-laki dan perempuan, dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang mukmin 

lakilaki dan perempuan dan adalah Allah maha Pengasih lagi Maha Penyayang Selain itu, 

tanggung jawab ilmuwan yang lain adalah : 

a) Melaksanakan program konservasi lingkungan, penanaman pohon (reboisasi), pelestarian 

tanaman langka, pembibitan pohon, dsb. 

b) Menjaga keseimbangan ekosistem dengan tidak mengurangi/mengilangkan fungsi dari setiap 

unsur ekosistem. 

c) Peranan ilmuwan dalam pengambilan kebijakan : 

 

9. Pertemuan 10 

 

Kerukunan Antarumat Beragama 
9.1.  Islam Agama Rahmat bagi Seluruh Alam 

Islam diturunkan untuk membawa kebaikan, kedamaian dan keselamatan bagi seluruh penduduk 

bumi. 

Agama Islam diturunkan oleh Allah SWT kepada Muhammad SAW sebagai penyempurna 

agama-agama sebelumnya. Allah menjelaskan dalam Al Quran, bahwasannya barang siapa yang 



mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima agama tersebut, sebab segala 

kesempurnaan agama telah ada pada Islam itu sendiri. 

Islam adalah agama yang cinta damai dan memberi kebaikan atas segala permasalahan di muka 

bumi. Islam memberi solusi, Islam memberi perubahan dan kemuliaan atas kehidupan makhluk di 

muka bumi. 

Inilah yang menjadi alasan mengapa Islam adalah rahmat bagi semesta alam. Beberapa fakta yang 

menjelaskan bahwa Islam adalah rahmat bagi semesta alam adalah sebagai berikut: 

1. Manusia diciptakan oleh Allah dimuka bumi salah satunya adalah sebagai khalifah yang 

memakmurkan bumi. Melalui pengamalan ajaran agama Islam yang benar maka manusia 

akan bijaksana dalam mengelola bumi, memanfaatkan bumi serta menjadi pemimpin atas 

bumi dan segala isinya. 

2. Islam adalah agama yang cinta damai, mengutamakan keadilan yang berujung pada 

kesejahteraan. Inilah ajaran agama yang telah ditunaikan oleh Rasulullah dan juga pada masa 

kekhalifahan, sehingga betul-betul terbukti Islam adalah rahmat bagi semesta alam. 

3. Islam menjadi solusi atas segala persoalan makhluk di muka bumi. Islam adalah agama yang 

komprehensif. Mengatur segala macam permasalahan kehidupan. 

Tak ada agama yang sangat detail mengurusi semua permasalahan pemeluknya kecuali 

Islam. Islam menjadi satu-satunya solusi bagi kehidupan. Barang siapa yang memilih Islam 

sebagai solusi dalam kehidupan mereka, maka mereka orang-orang yang selamat atas segala 

bahaya dunia dan bahaya akhirat. 

 

 

9.2.  Ukhwah Islamiyah dan Ukhwah Insaniyah 

Manusia yang baik adalah manusia yang dapat menjalin dan mempererat ukhuwah antar sesama 

manusia. Ada tiga macam ukhuwah yang seharusnya dijalin dikehidupan manusia. 

1. Ukhuwah Islamiyah, persaudaraan yang berlaku antar sesama umat Islam atau persaudaraan 

yang diikat oleh akidah/keimanan, tanpa membedakan golongan. Sesama akidahnya sama (laa 

ilaaha illallah) maka itu adalah saudara kita dan harus kita jalin sebaik-baiknya. Sebagai mana 

dijelaskan Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al Hujurat ayat 10, yang artinya 



: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah saudara. Oleh karena itu pereratlah 

simpul persaudaraan diantaramu, dan bertakwalah kepada Allah, mudah-mudahan kamu 

mendapatkan rahmat”. 

Dari ayat diatas jelas bahwa kita sesama umat Islam ini adalah saudara, dan wajib menjalin 

terus persaudaraan diantara sesama umat Islam, marilah yang saudara kita jadikan saudara dan 

jangnlah saudara kita dianggap sebagai musuh, hanya karena masalah-masalah sepele kecil 

yang tidak berarti. Jika kita lakukan, akan terjadi permusuhan yang pada akhirnya dapat 

melumpuhkan kerukunan dan keutuhan bangsa. 

2. Ukhuwah Insaniyah/Basyariyah,  persaudaraan yang berlaku pada semua manusia secara      

universal tanpa membedakan agama, suku, ras, dan aspek-aspek kekhususan lainnya. 

Persaudaraan yang diikat oleh jiwa kemanusiaan. Maksudnya, kita sebagai manusia harus 

dapat memanusiakan manusia dan memposisikan atau memandang orang lain dengan penuh 

rasa kasih sayang, selalu melihat kebaikannya bukan kejelekannya. 

 Ukhuwah Insaniyah ini harus dilandasi oleh ajaran bahwa semua umat manusia adalah 

makhluk Allah. Sekalipun, Allah memberikan petunjuk kebenaran melalui ajaran Islam, tetapi 

Allah juga memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk memilih jalan hidup 

berdasarkan atas pertimbangan rasionya. Jika ukhuwah insaniyah, tidak dilandasi dengan 

ajaran agama keimanan dan ketakwaan yang akan muncul adalah jiwa kebinatangan yang 

penuh keserakahan dan tak kenal halal atau haram, bahkan dapat bersikap kanibal terhadap 

sesamanya. Thomas Hobber mengatakan bahwa manusia disebut homo homini lopus artinya 

manusia adalah serigala bagi manusia lain. 

9.3.  Kebersamaan dalam Pluralitas Agama 

  Pada era globalisasi sekarang ini, umat beragama dihadapkan kepada serangkaian 

tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan yang pernah dialami sebelumnya. 

Pluralitas agama adalah fenomena nyata yang ada dalam kehidupan. Pluralitas merupakan hukum 

alam (sunnatullah) yang mesti terjadi dan tidak mungkin terelakkan. Ia sudah merupakan kodrati 

dalam kehidupan. Dalam QS. Al Hujurat : 13, Allah menggambarkan adanya indikasi yang cukup 

kuat tentang pluralitas tersebut. 

        Namun pluralitas tidak semata menunjukkan pada kenyataan adanya kemajemukan, tetapi 

lebih dari itu adanya keterlibatan aktif terhadap kenyataan adanya pluralitas tersebut. Pluralitas 

agama dapat kita jumpai, seperti di dalam masyarakat tertentu, di kantor tempat bekerja, di pasar 



tempat belanja, di perguruan tinggi tempat belajar. Seorang baru dikatakan memiliki sifat 

keterlibatan aktif dalam pluralitas apabila dia dapat berinteraksi secara positif dalam lingkungan 

kemajemukan. Dengan kata lain, pemahaman pluralitas agama menuntut sikap pemeluk agama 

untuk tidak hanya mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi juga harus terlibat dalam 

usaha memahami perbedaan dan persamaan guna mencapai kerukunan dan kebersamaan.    

        Bila dikaji, eksistansi manusia dalam kerukunan dan kebersamaan ini, diperoleh pengertian 

bahwa arti sesungguhnya dari manusia bukan terletak pada akunya, tetapi pada kitanya atau 

pada kebersamaanya. Kerukunan dan kebersamaan ini bukan hanya harus tercipta intern 

seagama tetapi yang lebih penting adalah antar umat yangberbeda agama didunia (pluralitas 

agama).    

        Dalam mewujudkan kerukunan dan kebersamaan dalam pluralitas agama, didalam QS. An 

Naml: 125, menganjurkan dialog yang baik. Dialog tersebut dimaksudkan untuk saling mengenal 

dan saling membina pengetahuan tentang agama kepada mitra dialog. Dialog tersebut dengan 

sendirinya akan memperkaya wawasan kedua belah pihak dalam rangka mencari persamaan-

persamaan yang dapat dijadikan landasan untuk menjalin kerukunan dalam kehidupan 

masyarakat. 

        Kerukunan dan kebersamaan yang didambakan dalam Islam bukanlah yang bersifat semu, 

tetapi yang dapat memberikan rasa aman pada jiwa setiap manusia. Oleh karena itu, langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah mewujudkannya dalam setiap individu, setelah itu, 

melangkah pada keluarga, kemudian masyarakat luas dan selanjutnya pada seluruh bangsa di 

dunia ini. Akhirnya, dapat tercipta kerukunan, kebersamaan dan perdamaian dunia. 

            Ada perbedaan yang mendasar anatara kerukunan dengan toleransi, namun antara 

keduanya saling berhubungan, kerukunan mempertemukan unsur-unsur yang berbeda, sedangkan 

toleransi merupakan sikap atau refleksi dari kerukunan, tanpa kerukunan, toleransi tidak pernah 

tercermin bila kerukunan belum terwujud. 

        Itulah konsep ajaran Islam tentang Pluralitas, kalaupun kenyataannya berbeda dengan realita, 

bukan berarti konsep ajarannya yang salah. Akan tetapi, pelaku atau manusianya yang perlu 

dipersalahkan dan selanjutnya diingatkan dengan cara-cara yang hasanah dan hikmah. 

 

       



10. Pertemuan 11 

 

Masyarakat Madani dan Kesejahteraan Umat 
 

10.1.  Pengertian masyarkat madani 

Pengertian masyarakat madani secara umum adalah sekelompok masyarakat beradab yang 

menjunjung tinggi norma dan nilai nilai kemanusiaan yang maju dalam penggunaan teknologi dan 

ilu pengetahuan. Pencetus pertama masyarakat madani adalah Anwar ibrahim yang kala itu 

menjabat sebagai perdana menteri Malaysia. Konsep masyarakat madani sendiri pada dasarnya 

merujuk pada sistem sosial yang memiliki asas dan konsep menjamin berlangsungnya kestabilan 

masyarakat dan hak asasi manusia. 

 

Adapun pengertian masyarakat madani menurut para ahli ternama adalah sebagai berikut: 

- Thomas payne : Masyarakat madani adalah sebuah wadah atau tempat untuk mengembangkan 

kreativitas maupun kepribadian seseorang menjadi lebih maju dan tanpa ada paksaan. 

- Nurcholish Madjid : Masyarakat madani adalah sebuah implementasi dari nilai moral dan 

aturan aturan hukum yang ada didalam sebuah masyarakat yang pada kekhalifahan umat islam 

pasca hijrahnya Nabi besar Muhammad SAW ke Madinah. 

- Rahardjo : Masyarakat madani adalah sebuah cerminan kehidupa masyarakat yang bekerja 

sama di dalam membangun sebuah hubungan solidaritas dan sosial masyarakat berdasarka pada 

integrasi sosial. 

- Muhammad A.S Hikam : Masyarakat madani adalah masyarakat yang memiliki kehidupan 

sosial terorganisasi dengan baik. Terorganisasi disini dapat ditandai adanya sifat 

keswasembadaan, kesukarelaan, dan kemandirian kelompok masyarakat pada negara yang 

dilindungi nilai-nilai dan aturan hukum yang berlaku. 

- PBB : Masyarakat madani adalah kelompok masyarakat yang menjunjung tinggi norma dan 

nilai nilai demokrasi serta menghargai HAM yang dimiliki orang lain. 

10.2.  Konsep  Masyarakat Madani dan Karateristiknya 

Konsep “masyarakat madani” merupakan penerjemahan atau pengislaman konsep “civil 

society”. Orang yang pertama kali mengungkapkan istilah ini adalah Anwar Ibrahim dan 

dikembangkan di Indonesia oleh Nurcholish Madjid. Pemaknaan civil society sebagai masyarakat 



madani merujuk pada konsep dan bentuk masyarakat Madinah yang dibangun Nabi Muhammad. 

Masyarakat Madinah dianggap sebagai legitimasi historis ketidakbersalahan pembentukan civil 

society dalam masyarakat muslim modern. 

Makna Civil Society “Masyarakat sipil” adalah terjemahan dari civil society. Konsep civil 

society lahir dan berkembang dari sejarah pergumulan masyarakat. Cicero adalah orang Barat 

yang pertama kali menggunakan kata “societies civilis” dalam filsafat politiknya. Konsep civil 

society pertama kali dipahami sebagai negara (state). Secara historis, istilah civil society berakar 

dari pemikir Montesque, JJ. Rousseau, John Locke, dan Hubbes. Ketiga orang ini mulai menata 

suatu bangunan masyarakat sipil yang mampu mencairkan otoritarian kekuasaan monarchi-

absolut dan ortodoksi gereja (Larry Diamond, 2003: 278). 

 

Masyarakat madani adalah masyarakat yang berbudaya namun mampu berinteraksi dengan 

dunia luar yang modern sehingga dapat terus berkembang dan maju. Dalam masyarakat madani, 

setiap warganya menyadari dan mengerti akan hak-haknya serta kewajibannya terhadap negara, 

bangsa dan agama. Masyarakat madani sangat menjunjung tinggi hak asasi manusia. Masyarakat 

madani adalah masyarakat bermoral yang menjamin keseimbangan antara kebebasan individu dan 

stabilitas masyarakat, dimana masyarakat memiliki motivasi dan inisiatif individual. Masyarakat 

madani merupakan suatu masyarakat ideal yang didalamnya hidup manusia-manusia partisipan 

yang masing-masing diakui sebagai warga dengan kedudukan yang serba serta dan sama dalam 

soal pembagian hak dan kewajiban. Pada intinya pengertian masyarakat madani adalah 

masyarakat yang memiliki kehidupan ideal, baik dalam hak dan kewajiban warga dapat 

terlaksana secara seimbang serta mampu berkembang dengan dunia luar demi majunya 

kehidupan. 

Adapun ciri-ciri dari masyarakat madani yaitu sebagai berikut: 

1. Terintegrasinya individu-individu dan kelompok-kelompok ekslusif kedalam masyarakat  

melalui kontrak sosial dan aliansi sosial. 

2. Menyebarnya kekuasaan sehingga kepentingan-kepentingan yang mendominasi dalam 

masyarakat dapat dikurangi oleh kekuatan-kekuatan alternatif. 

3. Dilengkapinya program-program pembangunan yang didominasi oleh negara dengan 

program-program pembangunan yang berbasis masyarakat. 



4. Terjembataninya kepentingan-kepentingan individu dan negara karena   keanggotaan 

organisasi-organisasi volunter mampu memberikan masukan-masukan terhadap keputusan-

keputusan pemerintah. 

5. Meluasnya kesetiaan (loyalty) dan kepercayaan (trust) sehingga individu-individu  mengakui 

keterkaitannya dengan orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri. 

6. Meluasnya kesetiaan (loyalty) dan kepercayaan (trust) sehingga individu-individu  mengakui 

keterkaitannya dengan orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri. 

Karakteristik dalam masyarakat yang madani : 

1. Free public sphere (ruang publik yang bebas), yaitu masyarakat memiliki akses penuh 

terhadap setiap kegiatan publik, yaitu berhak dalam menyampaikan pendapat, berserikat, 

berkumpul, serta mempublikasikan informasikan kepada publik. 

2. Demokratisasi, yaitu proses dimana para anggotanya menyadari akan hak-hak dan 

kewajibannya dalam menyuarakan pendapat dan mewujudkan kepentingan-kepentingannya 

3. Toleransi, yaitu sikap saling menghargai dan menghormati pendapat serta aktivitas yang 

dilakukan oleh orang/kelompok lain. 

4. Pluralisme, yaitu sikap mengakui dan menerima kenyataan mayarakat yang majemuk disertai 

dengan sikap tulus, 

5. Keadilan sosial (social justice), yaitu keseimbangan dan pembagian antara hak dan kewajiban, 

serta tanggung jawab individu terhadap lingkungannya. 

6. Partisipasi sosial, yaitu partisipasi masyarakat yang benar-benar bersih dari rekayasa, 

intimidasi, ataupun intervensi penguasa/pihak lain. 

7. Supremasi hukum, yaitu upaya untuk memberikan jaminan terciptanya keadilan 

8. Sebagai pengembangan masyarakat melalui upaya peningkatan pendapatan dan pendidikan 

9. Sebagai advokasi bagi masyarakt yang teraniaya dan tidak berdaya membela hak-hak dan 

kepentingan 

10.3.  Peranan Umat Islam dalam mewujudkan masyarakat Madani 

Dalam sejarah Islam, realisasi keunggulan normatif atau potensial umat Islam terjadi pada 

masa Abbassiyah. Pada masa itu umat Islam menunjukkan kemajuan di bidang kehidupan seperti 

ilmu pengetahuan dan teknologi, militer, ekonomi, politik dan kemajuan bidang-bidang lainnya. 

Umat Islam menjadi kelompok umat terdepan dan terunggul. Nama-nama ilmuwan besar dunia 

lahir pada masa itu, seperti Ibnu Sina, Ubnu Rusyd, Imam al-Ghazali, al-Farabi, dan yang lain. 

- Kualitas SDM Umat Islam 

Dalam Q.S. Ali Imran ayat 110 



Artinya: 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 

ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik. 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa Allah menyatakan bahwa umat Islam adalah umat yang 

terbaik dari semua kelompok manusia yang Allah ciptakan. Di antara aspek kebaikan umat Islam 

itu adalah keunggulan kualitas SDMnyadibanding umat non Islam. Keunggulan kualitas umat 

Islam yang dimaksud dalam Al-Qur’an itu sifatnya normatif, potensial, bukan riil. 

2.2.2 Posisi Umat Islam 

SDM umat Islam saat ini belum mampu menunjukkan kualitas yang unggul. Karena itu 

dalam percaturan global, baik dalam bidang politik, ekonomi, militer, dan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, belum mampu menunjukkan perannya yang signifikan. Di Indonesia, jumlah umat 

Islam lebih dari 85%, tetapi karena kualitas SDM nya masih rendah, juga belum mampu 

memberikan peran yang proporsional. Hukum positif yang berlaku di negeri ini bukan hukum 

Islam. Sistem sosial politik dan ekonomi juga belum dijiwai oleh nilai-nilai Islam, bahkan tokoh-

tokoh Islam belum mencerminkan akhlak Islam. 
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Ekonomi Islam 

11.1.   Sistem Ekonomi Islam dan Kesejahteraan Umat 

Menurut ajaran Islam, semua kegiatan manusia termasuk kegiatan sosial dan ekonomi 

haruslah berlandaskan tauhid (keesaan Allah). Setiap ikatan atau hubungan antara seseorang 

dengan orang lain dan penghasilannya yang tidak sesuai dengan ajaran tauhid adalah ikatan atau 

hubungan yang tidak Islami. Dengan demikian realitas dari adanya hak milik mutlak tidak dapat 

diterima dalam Islam, sebab hal ini berarti mengingkari tauhid. Manurut ajaran Islam hak milik 

mutlak hanya ada pada Allah saja. Hal ini berarti hak milik yang ada pada manusia hanyalah hak 

milik nisbi atau relatif. Islam mengakui setiap individu sebagai pemilik apa yang diperolehnya 

melalui bekerja dalam pengertian yang seluas-luasnya, dan manusia berhak untuk 

mempertukarkan haknya itu dalam batas-batas yang telah ditentukan secara khusus dalam hukum 

Islam. Pernyataan-pernyataan dan batas-batas hak milik dalam Islam sesuai dengan kodrat 



manusia itu sendiri, yaitu dengan sistem keadilan dan sesuai dengan hak-hak semua pihak yang 

terlibat di dalamnya. 

Di dalam ajaran Islam terdapat dua prinsip utama, yakni pertama, tidak seorangpun atau 

sekelompok orangpun yang berhak mengeksploitasi orang lain; dan kedua, tidak ada sekelompok 

orangpun boleh memisahkan diri dari orang lain dengan tujuan untuk membatasi kegiatan sosial 

ekonomi di kalangan mereka saja. Islam memandang umat manusia sebagai satu keluarga, maka 

setiap manusia adalah sama derajatnya di mata Allah dan di depan hukum yang diwahyukannya. 

Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama terhadap seluruh anggota masyarakat di muka 

hukum tidaklah ada artinya kalau tidak disertai dengan keadilan ekonomi yang memungkinkan 

setiap orang memperoleh hak atas sumbangan terhadap masyarakat. 

Allah melarang hak orang lain, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Syu’ara ayat 183: 

Artinya: 

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan; 

Dalam komitmen Islam yang khas dan mendalam terhadap persaudaraan, keadilan ekonomi 

dan sosial, maka ketidakadilan dalam pendapatan dan kekayaan bertentangan dengan Islam. Akan 

tetapi, konsep Islam dalam distribusi pendapatan dan kekayaan serta konsepsinya tentang 

keadilan sosial tidaklah menuntut bahwa semua orang harus mendapat upah yang sama tanpa 

memandang kontribusinya kepada masyarakat. Islam mentoleransi ketidaksamaan pendapatan 

sampai tingkat tertentu, akrena setiap orang tidaklah sama sifat, kemampuan, dan pelayanannya 

dalam masyarakat. 

Dalam Q.S. An-Nahl ayat 71 disebutkan: 

Artinya: 

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezki, tetapi 

orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-

budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka Mengapa mereka 

mengingkari nikmat Allah. 



Dalam ukuran tauhid, seseorang boleh menikmati penghasilannya sesuai dengan 

kebutuhannya. Kelebihan penghasilan atau kekayaannya. Kelebihan penghasilan atau 

kekayaannya harus dibelanjakan sebagai sedekah karena Alah. 

Banyak ayat-ayat Allah yang mendorong manusia untuk mengamalkan sedekah, antara lain 

Q.S. An-nisa ayat 114: 

Artinya: 

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 

orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan 

perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena mencari 

keredhaan Allah, Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar. 

Dalam ajaran Islam ada dua dimensi utama hubungan yang harus dipelihara, yaitu hubungan 

manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia dalam masyarakat. Kedua 

hubungan itu harus berjalan dengan serentak. Dengan melaksanakan kedua hungan itu hidup 

manusia akan sejahtrera baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

 

11.2.   Manajemen  Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Wakaf 

Seiring dengan perintah Allah kepada umat Islam untuk membayarkan zakat, Islam 

mengatur dengan tegas dan jelas tentang pengelolaan harta zakat. Manajemen zakat yang 

ditawarkan oleh Islam dapat memberikan kepastian keberhasilan dana zakat sebagai dana umat 

Islam. Hal itu terlihat dalam Al-Qur’an bahwa Allah memerintahkan Rasul SAW untuk 

memungut zakat (QS. At-Taubah: 103). Di samping itu, surat At-Taubah ayat 60 dengan tegas 

dan jelas mengemukakan tentang yang berhak mendapatkan dana hasil zakat yang dikenal dengan 

kelompok delapan asnaf. Dari kedua ayat tersebut di atas, jelas bahwa pengelolaan zakat, mulai 

dari memungut, menyimpan, dan tugas mendistribusikan harta zakat berada di bawah wewenang 

Rasul dan dalam konteks sekarang, zakat dikelola oleh pemerintah. Dalam operasional zakat, 

Rasul SAW telah mendelegasikan tugas tersebut dengan menunjuk amil zakat.  

Penunjukan amil memberikan pemahaman bahwa zakat bukan diurus oleh orang 

perorangan, tetapi dikelola secara profesional dan terorganisir. Amil yang mempunyai 

tanggungjawab terhadap tugasnya, memungut, menyimpan, dan mendistribusikan harta zakat 

kepada orang yang berhak menerimanya. Pada masa Rasul SAW, beliau mengangkat beberapa 



sahabat sebagai amil zakat. Aturan dalam At-Taubah ayat 103 dan tindakan Rasul saw tersebut 

mengandung makna bahwa harta zakat dikelola oleh pemerintah. Apalagi dalam Surat At-Taubah 

ayat 60, terdapat kata amil sebagai salah satu penerima zakat. Berdasarkan ketentuan dan bukti 

sejarah, dalam konteks kekinian, amil tersebut dapat berbentuk yayasan atau Badan Amil Zakat 

yang mendapatkan legalisasi dari pemerintah.  

Dan pendayagunaan zakat sudah diarahkan untuk pemberian modal kerja, penanggulangan 

korban bencana, dan pembangunan fasilitas umum umat Islam. Apalagi dengan situasi dan 

kondisi sekarang banyak sekali lembaga atau yayasan yang peduli terhadap masalah-masalah 

ketidakberdayaan dan ketidakmampuan umat Islam. Ada beberapa program yang diperuntukkan 

juga bagi umat Islam yang tidak mampu seperti advokasi kebijakan publik, HAM, bantuan 

hukum, pemberdayaan perempuan. Semua program tersebut memerlukan dana yang tidak sedikit, 

sementara itu pendanaannya tidak mungkin dibebankan kepada mereka. Berdasarkan kenyataan 

tersebut, muncul pertanyaan apakah dana dari zakat dapat digunakan untuk pelaksanaan pro-gram 

yayasan atau badan yang mengurus kepentingan umat Islam yang tak mampu secara finansial, 

akses, ataupun pengetahuan. Mereka dengan segala keterbatasannya juga harus dibantu. Program 

tersebut pun memerlukan dana operasional, bahkan mereka yang membantu pun perlu dana. Pada 

satu sisi, penerima zakat telah ditetapkan secara tegas dan jelas, yang sebagian orang memahami 

tidak mungkin keluar dari aturan tersebut. 

Apabila asnaf yang ditetapkan dalam surat At-Taubah ayat 60 tersebut dipahami secara 

tekstual, ada asnaf yang tidak dapat diaplikasikan sekarang, yaitu riqab. Riqab adalah budak 

Muslim yang telah dijanjikan untuk merdeka kalau ia telah membeli dirinya. Begitu juga 

dengan fuqara’, masakin, dan gharimin. Pemahaman tekstual akan menyebabkan tujuan zakat 

tidak tercapai, karena pemberian dana zakat kepada yang bersangkutan sifatnya 

hanya charity. Masalah krisis ekonomi yang dihadapi sebagian umat Islam yang memerlukan 

bukan hanya bagaimana kebutuhan dasarnya terpenuhi. Akan tetapi bagaimana mengatasi krisis 

tersebut dengan mengatasi penyebab munculnya krisis. Dengan demikian, untuk pencapaian 

tujuan zakat dan hikmah pewajiban zakat, maka pemahaman kontekstual dan komprehensif 

terhadap delapan asnaf penerima zakat perlu dilakukan, sehingga kelompok yang berhak 

mendapatkan dana zakat dapat menerima haknya. 

 

12. Pertemuan 13 

 



Kebudayaan Islam 
12.1.  Konsep Kebudayaan dalam Islam 

   Menurut ahli budaya, kata kebudayaan merupakan gabungan dari 2 kata, yaitu budi dan 

daya. Budi mengandung makna akal, pikiran, paham, pendapat, ikhitar, perasaan. Daya 

mengandung makna tenaga, kekuatan, kesanggupan. Jadi kebudayaan adalah kumpulan segala 

usaha dan upaya manusia yang di kerjakan dengan mempergunakan hasil pendapat budi untuk 

memperbaiki kesempurnaan hidup. 

            Al-Qur’an memandang kebudayaan itu sebagai suatu proses, dan meletakan kebudayaan 

sebagai eksistensi hidup manusia. Kebudayaan merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang 

meliputi kegiatan akal hati dan tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan. Oleh karena itu 

secara umum kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil akal, budi, cipta rasa, karsa dan karya 

manusia. Ia tidak mungkin terlepas dari nilai – nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari nilai 

– nilai Ketuhanan. 

            Kebudayaan Islam berlandaskan pada nilai – nilai tauhid. Islam sangat menghargai akal 

manusia untuk berkiprah dan berkembang. Hasil akal, budi rasa, dan karsa yang telah terseleksi 

oleh nilai – nilai kemanusiaan yang bersifat universal berkembang jadi semua peradapan. 

 

12.2.  Prinsip-prinsip Kebudayaan Islam 

Islam, datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan 

yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk menghancurkan budaya 

yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam 

menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat 

dan membawa keburukan di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan 

membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan 

berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan. 

Prinsip semacam ini, sebenarnya telah mendasari isi Undang-undang Dasar Negara 

Indonesia, pasal 32,  walaupun  pdalam praktik dan perinciannya terdapat perbedaan-perbedaan 

yang sangat menyolok. Dalam UUD pasal 32, disebutkan : “ Usaha kebudayaan harus menuju ke 

arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari 

kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, 

serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia “. 



 

 

             Prinsip-prinsip kebudayaan menurut islam, meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Menghormati akal 

Q.S Al Imron : 190-191 

Yang Artinya : 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 

Q.S Al Imron ayat 190-191 di dalamnya memiliki kandungan bahwa dapat diketahui objek dzikir 

adalah Allah, sedangkan objek pikir adalah makhluk-makhluk  Allah berupa kebesaran Allah. Ini 

berarti pengenalan kepada Allah lebih banyak didasarkan kepada kalbu, Sedangkan  pengenalan 

alam raya oleh penggunaan akal, yakni berpikir. Pada prinsipnya, kebudayaan juga harus dapat 

diterima oleh akal manusia. Manusia sebagai makhluk berakal juga harus terlebih dahulu berpikir 

sebelum mengikuti suatu kebudayaan yang  berlaku. Apabila kebudayaan tersebut sesuai dengan 

syari’at, masuk diakal dan tidak bertentangan dengan islam, maka kebudayaan tersebut dapat 

diikuti ataupun diberlakukan. 

 

2. Memotivasi untuk menuntut dan meningkatkan ilmu 

QS. Al-Mujadalah : 11 

Yang Artinya: 

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan keoadamu:”berlapang-lapanglah kamu dalam 

majelis”, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan:”berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 



      Ayat tersebut diatas  mendorong diadakannya kegiatan di bidang ilmu pengetahuan dengan 

cara menjunjung tinggi atau mengadakan dan menghadiri majelis ilmu. Untuk itu, suatu 

kebudayaan juga dapat menjadi suatu sumber ilmu yang dapat memberi berkah dan ilmu yang 

bermanfaat bagi orang-orang yang melaksanakannya.Karena Allah akan mengangkat derajat 

mereka yang telah memuliakan dan memiliki ilmu di akhirat, pada tempat yang khusus sesuai 

dengan kemuliaan dan ketinggian derajatnya. 

                                                                                                 

3. Menghindari taklid buta 

QS Al Isra:36 

Yang Artinya : 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 

jawabnya”. 

Hikmah dari ayat ini adalah memberikan batasan-batasan hukuman, janganlah kita mengikuti 

perkataan dan perbuatan yang tidak kita ketahui ilmunya.  Haram berkata atau berbuat tanpa 

didasari oleh ilmu, karena dapat menyebabkan kerusakan. Dan Allah  akan menanyakan seluruh 

anggota badan dan meminta persaksiannya pada hari Kiamat. 

Begitupula dengan kebudayaan, suatu kebudayaan harus diketahui darimana asal budaya tersebut, 

apa tujuannya, apa saja unsur-unsurnya, dan apa saja yang terlibat didalamnya. Oleh karena itu, 

sebagai makhluk yang berpengetahuan, manusia harus terlebih dahulu mencari tahu bagaimana 

keseluruhan kebudayaan yang berlaku tersebut, apakah sudah sesuai syariat dan tidak 

menyesatkan manusia ke jalan yang dibenci Allah SWT. 

 

 

4. Tidak mengakibatkan kerusakan 

QS Al Qashash : 77 

Yang Artinya : 



“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 

dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan” 

Dilihat dari prinsip tersebut dapat dinyatakan bahwa suatu kebudayaan harus dilaksankan tanpa 

menganggu kehidupan ( ekosistem ) sekitar. Terlebih lagi, suatu kebudayaan juga harus turut 

serta dalam upaya dalam pelestarian alam di muka bumi ini. Sehingga,  melalui suatu kebudayaan 

manusia tetap dapat menjaga kelestarian bumi ini tanpa harus merusaknya. 

 Terdapat 9 karakterstik kebudayaan islam menurut Yusuf Qardhawi, yaitu : 

1. Rabbaniyah ( bernuansa ketuhanan ) 

2.  Akhlaqiyah (perilaku baik dan buruk menurut islam ) 

3. Insaniyah ( memiliki nilai-nilai kemanusiaan ) 

4. ‘Alamiyah ( bersifat terbuka ) 

5. Tassamuh ( egaliter ) 

6. Tanawwu’ ( beranekawarna ) 

7. wasathiyah ( bersifat moderat ) 

8. Takamul ( terpadu ) 

9. Bangga terhadap diri sendiri 

12.3.  Sejarah Intelektual Umat Islam 

Rasulullah SAW meletakkan dasar-dasar kebudayaan yang kemudian berkembang menjadi peradaban 

islam. Ketika islam telah menyebar keseluruh dunia , maka terjadilah proses percampuran 

(asimilasi) budaya-budaya setempat dengan nilai-nilai Islam,yang kemudian menghasilkan kebudayaan 

Islam. Dan kemudian kebudayaan-kebudayaan tersebut berkembang menjadi suatu peradaban yang diakui 

kebenarannya secara universal. 

A. Unsur Pembentuk Kebudayaan Islam 

1. Sistem Politik 

Sistem politik ini meliputi : 



a. Hukum Islam 

Kebudayaan Islam mencapai puncak kejayaan ketika diterapkannya hukum Islam. Di dalam Islam sumber 

hukum utama adalah Al Qur’an dan Al-Hadits 

b. Khalifah 

Setelah Rosulullah SAW wafat , orang-orang yang diberi tanggung jawab melaksanakan hukum islam 

adalah para pengendali pemerintahan. Kedudukan mereka adalah sebagai khalifah penerus peran Nabi. 

 

2. Sistem Kemasyarakatan 

Terbagi dalam kelompok-kelompok berikut : 

a. Kelompok Penguasa 

b. Kelompok Tokoh Agama 

c. Kelompok Militer 

d. Kelompok Cendikiawan 

e. Kelompok Pekerja dan Budak 

f. Kelompok Petani 

 

3. Ilmu Pengetahuan 

Pada masa awal Perkembangan Islam, ilmu pengetahuan kurang mendapat perhatian. Ilmu 

Pengetahuan baru mendapat perhatian pada masa Dinasti Abbasiyah. Pada saat itu banyak buku-buku 

dari berbagai disiplin ilmu dan kebudayaan lain diterjemahkan kedalam bahasa Arab. 

 

B. Masa Perkembangan Kebudayaan Islam 

Menurut Harun Nasution, berdasarkan segi perkembangannya, sejarah intelektual islam dikelompokkan 

menjadi 3 masa,yaitu : 

1. Masa klasik(650-1250M) 

a.       Kemajuan umat islam dimulai sejak dilakukannya ekspansi oleh dinasti umayyah. 

b.      Lahir pemikir muslim dari berbagai disiplin ilmu 



c.       Muncul ulama madzhab( Imam Hambali, Imam Hanafi, Imam Syafi’i, dan  Imam Maliki) 

d.      Raja dinasti Abbasiyah, yaitu Al-Ma’mun terkenal sebagai raja yang cendekiawan karena 

perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan sangat besar 

e.       Dinasti umayyah di Spanyol yang didirikan oleh abdulrahman lolos tahun750 mendirikan pusat 

pemerintahan di Cordova,masjid,univ,perpustakaan berisi buku sebagai pusat pengembangan kebudayaan 

islam. 

f.       Didirikan masjid Al-Ashar dan DarulHikmah 

 

2. Masa Pertengahan (1250-1800M) 

Mengalami kemunduran ilmu pengetahuan dan ilmu filsafat dalam dunia islam 

Kehilangan figur pemimpin ideal 

Umat islam lebih berfungsi sebagi konsumen daripada sebagai produsen 

 

 

3. Masa modern (1800M-sekarang) 

Masa kebangkitan umat islam 

Memurnikan ajaran islam dari unsur-unsur yang menyebabkan kemunduran 

Menyerap pengetahuan bangsa barat untuk mengimbangi pengetahuan mereka 

Melepaskan diri dari penjajahan bangsa barat 

 

12.4.  Masjid Sebagai Peradaban Umat Islam 

Kata masjid berakar dari bahasa (tergolong dalam rumpun bahasa Afro-Asia), yakni bahasa 

Semitik yang menjadi bahasa asli sebagian besar kitab Daniel dan Ezra dan merupakan bahasa 

utama Talmud –bahasa ibu dari Nabi Isa AS. Kata masgid ditemukan dalam sebuah inskripsi dari 

abad ke-5 sebelum Masehi yang berarti tiang suci atau tempat sembahan. Dalam bahasa Arab 

(secara etimologi) masjid berarti tempat sujud. Sedangkan menurut terminologi masjid diartikan 

sebagai tempat khusus untuk melakukan aktifitas ibadah dalam arti luas. 



Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari: 323 , Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

عْاِ  ُتُِرْتُ  قلًْلِي أحًًدَ  يعُْيًطُنُ  لمًْ  خًمْمَا أعُْيِيْعُ  مِيْرًةً  بِالرُّ ًَ ًٍطْرَ   عِلًعْ  وً   ُْ مْجِداَ اضْرًْلأُ  لِي  ًَ جَ  فًميًُّمًا اًطُوْرَا وً   ُْ نْ  رً َِ مِي  َُ  أُ

ُ  أهًْرًكًمهُْ   فًلْيتًُجَ  التُلاةً

“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku: aku dimenangkan 

dengan perasaan takut yang menimpa musuhku dengan jarak sebulan perjalanan, bumi dijadikan 

bagiku sebagai mesjid dan suci, siapa pun dari umatku yang menjumpai waktu shalat maka 

shalatlah….” 

            Masjid adalah instusi pertama yang dibangun oleh  rasulullah SAW pada periode madina. 

Masjid pertama didirikan pada tanggal 12 rabiul awal tahun pertama hijriyah yakni masjid Quba 

di madinah, berikutnya masjid nabawi. Nabi Muhammad SAW adalah manusia yang pertama kali 

meneladani dalam memperluas dan memperkaya fungsi masjid. Ketika hijrah dan mendirikan 

Negara Madinah, Rasulullah menjadikan Masjid Madinah (dikenal sebagai Masjid Nabawi) 

sebagai pusat kegiatan pemerintahan. Sebagai jantung kota Madinah saat itu, Masjid Nabawi 

digunakan untuk kegiatan politik, perencanaan kota, menentukan strategi militer dan untuk 

mengadakan perjanjian kerja sama –bahkan di area sekitarnya digunakan sebagai tempat tinggal 

sementara oleh orang-orang fakir miskin. Setelah Nabi wafat, Masjid Nabawi tetap dijadikan 

sebagai pusat kegiatan para khalifah, sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Khulafa Al-Rasyidun 

sepanjang tahun 632-660. 

Fungsi Masjid Nabawi sebagai pusat kegiatan para khalifah terus berlanjut. Bahkan pada 

saat itu, fungsi Masjid Nabi semakin diperluas sebagai pusat pertemuan para sahabat dan 

pemimpin Muslim lainnya. Karena menjadi pusat dakwah bagi kaum mualaf , dalam rangka 

menerima pelajaran dasar tentang Islam,  akibatnya fungsi masjid sebagai pusat pendidikan Islam 

menjadi semakin mengkristal. Dari sanalah penguatan fungsi masjid sebagai sentra pelayanan 

pendidikan dan penyebaran keilmuan yang bernuansa Islam telah mulai tumbuh. Dan mulai dari 

fase itu, fungsi masjid sebagai sentral pengembangan peradaban Islam mulai berkembang. 

Keberadaan masjid sebagai tempat ibadah umat Islam hendaknya menjadi pusat dari persemaian 

perdaban Islam yang sangat ideal karena menyangkut berbagai persoalan bisa dibicarakan di 

dalam masjid. 



Di zaman Rasulullah, masjid memiliki peran sebagai majelis peradilan ketika seseorang 

melakukan perbuatan yang melanggar hukum agama, sebagai tempat pendidikan Islam 

sebagaimana sahabat yang banyak menyerap ilmu dari Nabi Muhammad saat di masjid. 

Fungsi lainnya adalah, masjid sebagai tempat berakhlaq mulia dan berorientasi menyelesaikan 

masalah. Contohnya ketika ada orang Badui buang air kecil di masjid, Rasulullah melarang 

sahabat menghakimi orang itu karena orang Badui itu memang tidak tahu etika di masjid. Pada 

saat itulah nabi tampil sebagai penyelesai masalah dengan mengambil air untuk membersihkan 

lantai masjid yang terkena najis karena kotoran orang Badui tersebut. 

Tapi, realita saat ini belum menunjukkan fungsi masjid yang ideal sebagaimana di zaman 

Rasulullah itu. Padahal jika diikuti, fungsi masjid di zaman Rasul itu sederhana tapi menunjukkan 

suatu peradaban yang tinggi. 

Mengenai nilai-nilai dalam Islam, Islam memiliki sedikitnya dua peradaban agung yang di 

keyakinan lain mungkin tidak ditemui, yakni konsep "rahmatan lil `aalamiin" (memberi rahmat 

bagi seluruh alam) dan "ukhuwah Islamiah" (persaudaraan sesama Islam). 

Konsep "rahmatan lil `aalamiin" adalah peradaban tinggi karena Islam melindungi seluruh isi 

alam ini. Ukhuwah Islamiah juga sebagai peradaban karena menunjukkan adanya ikatan dasar 

sesama muslim dalam ketundukan kepada Allah. Selain itu "ukhuwah Islamiah" juga 

menghilangkan permusuhan yang tidak perlu. 

Masjid bukan hanya untuk tempat salat, tapi juga untuk berdiskusi atau bahkan 

tempat berkumpul umat Islam. Di sinilah peran masjid harus diperluas sebagaimana yang 

seharusnya menjadi peran masjid itu sendiri. 

Saat ini, fungsi masjid sebagai pusat pembinaan dan pemberdayaan umat Islam telah 

melemah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 

 keterbatasan pemahaman muslim terhadap masjid, 

 komunikasi jaringan masjid, 

 program masjid kurang menyentuh pemberdayaan umat, 

 belum adanya konsep pengembangan percontohan masjid 

 dan lemahnya sumber daya manusia di masjid. 



 

12.5.  Nilai-nilai Islam dalam Budaya Indonesia 

Islam masuk ke Indonesia lengkap dengan budayanya. Karena Islam berasal dari jazirah 

Arab, maka Islam masuk ke Indonesia tidak terlepas dari budaya Arabnya. Kedatangan Islam 

dengan segala komponen budayanya di Indonesia secara damai telah menarik simpati sebagian 

besar masyarakat Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari situasi politik yang tengah terjadi saat itu. 

Dalam perkembangan dakwah Islam di Indonesia, para da’i mendakwahkan ajaran Islam melalui 

bahasa budaya, sebagaimana dilakukan oleh Wali Songo di tanah Jawa. Karena kehebatan para 

wali Allah SWT itu dalam mengemas ajaran Islam dengan bahasa budaya setempat sehingga 

masyarakat tidak sadar bahwa nilai-nilai Islam telah masuk dan menjadi tradisi dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

            Dakwah Islam ke Indonesia lengkap dengan seni dan kebudayaannya. Permulaan 

berkembangnya budaya islam di Indonesia, dirasakan demikian sulit untuk mengantisipasi adanya 

perbedaan antara ajaran Islam dengan kebudayaan Arab. Tumbuh kembangnya Islam di Indonesia 

diolah sedemikian rupa oleh Para Wali dengan melalui berbagai macam cara, baik melalui bahasa 

maupun budaya. Para wali tersebut dengan segala kehebatannya dapat menerapkan ajaran dengan 

melalui bahasa dan budaya daerah setempat, sehingga masyarakat secara tidak sengaja dapat 

memperoleh nilai-nilai Islam yang pada akhirnya dapat mengemas dan berubah menjadi adat 

istiadat di dalam hidup dan kehidupan sehari-hari dan secara langsung merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kebudayaan bangsa Indonesia. Misalnya: setiap diadakan upacara-upacara 

adat banyak menggunakan bahasa Arab (Al Quran), yang sudah secara langsung masuk ke dalam 

bahasa daerah dan Indonesia.  Hal tersebut tidak disadari bahwa sebenarnya yang dilaksanakan 

tidak lain adalah ajaran-ajaran Islam. 

Ajaran-ajaran Islam yang bersifat komprehensif dan menyeluruh juga dapat disaksikan 

dalam hal melaksanakan hari raya Idul Fitri 1 Syawal. Pada awalnya, sebenarnyahari raya Idul 

Fitri dirayakan secara bersama dan serentak oleh seluruh umat Islam dimanapun mereka berada, 

namun yang kemudian berkembang di Indonesia adalah segenap lapisan masyarakat tanpa 

pandang bulu dengan tidak memandang agama dan keyakinannya secara bersama-sama 

mengadakan syawalan (halal bil halal) selama satu bulan penuh dalam bulan syawal. Hal inilah 

yang pada hakikatnya berasal dari nilai-nilai ajaran Islam, yaitu mewujudkan ikatan tali 

persaudaraan di antara sesama handai tolan dengan cara saling bersilaturahmi satu sama lain, 

sehingga dapat terjalin suasana akrab dalam keluarga. 



Islam sebagai agama rahmatan lil alamin dapat dilihat dalam segala aspek kehidupan masyarakat 

di Indonesia, baik dalam aspek sosial, politik, ekonomi, dan agama. Sehingga nilai-nilai Islam, 

terutama yang terdapat dalam kebudayaan Indonesia secara keseluruhan dapat berkembang 

selaras dengan kebudayaan yang sebelumnya telah ada di indonesia. 

Berikut ini adalah nilai-nilai islam yang berkembang di indonesia dalam berbagai hal, antara lain 

: 

 Banyak digunakannya nama-nama Islam dan istilah-istilah Islam/Arab dalam kehidupan 

masyarakat. 

 Terciptanya adat istiadat yang bernuansa Islam (pengucapan salam, basmalah, tahlilan, 

kenduren, peringatan hari-hari besar Islam, dll.) 

 Lahirnya kesenian-kesenian yang bercorak Islam (Qasidah, rebana, gambus, hadrah, dll) 

 Terciptanya bangunan-bangunan  yang arsitekturnya bercorakkan Islam (masjid, 

rumah, istana/keraton, gapura,batu nisan, dll) 

 Berkembangnya busana muslim/muslimah 

 Sistem pemerintahan yang bercorak Islam, rajanya bergelar Sultan atau Sunan seperti 

halnya para wali. Apabila rajanya meninggal tidak lagi dimakamkan dicandi/dicandikan 

tetapi dimakamkan secara Islam. 

 Setelah berkembangnya Islam, Sultan Agung dari Mataram menciptakan kalender Jawa, 

dengan menggunakan perhitungan peredaran bulan (komariah), seperti tahun Hijriah 

(Islam). Pada kalender Jawa, Sultan Agung melakukan perubahan pada nama-nama bulan 

seperti Muharram diganti dengan Syuro, Ramadhan diganti dengan Pasa. 

 

 

 

13. Pertemuan 14 

 

Sistem Politik Islam 

13.1. Pengertian Politik Islam 

Perkataan politik berasal dari bahasa Latin politicus dan bahasa Yunani politicos, artinya 

sesuatu yang berhubungan dengan warga negara atau warga kota. Kedua kata itu berasal dari 



kata polis yang maknanya kota. Dalam teori politik islam, politik itu identik 

dengan siyasah secara bahasa disebut dengan mengatur. Fiqh siyasah adalah aspek ajaran islam 

yang mengatur sistem kekuasaan dan pemerintahan. Politik artinya segala urusan dan tindakan, 

kebijakan, dan siasat mengenai pemerintahan suatu negara atau kebijakan suatu negara terhada 

negara-negara lain. Politik dapat juga dikatakan kebijakan atau cara bertindak suatu negara 

dalam menghadapi / menangani suatu masalah. 

            Politik Islam terdiri dari dua aspek yaitu politik dan islam. Politik berarti suatu 

carabagaimana penguasa mempengaruhi perilaku kelompok yang dikuasai agar sesuai ddengan 

keinginan penguasa. Sedangkan islam berarti penataan dan islam sebagai din merupakan 

organisasi penataan menurut ajaran Allah , yaitu Al-Qur’an dan menurut sunnah rasulnya. 

Politik Islam dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mempengaruhi anggota masyarakat, 

agar berprilaku sesuai dengan ajaran Allah menurut sunah rasulnya. Dalam konsep islam, 

kekuasaan tertinggi adalah Allah SWT. Ekspresi kekuasaan Allah tertuang dalam Al-Qur’an 

menurut sunah rasul. 

 Penguasa tidak memiliki kekuasaan yang mutlak, ia hanya wakil (khalifah) Allah di muka 

bumiyang berfungsi untuk menegakkan ajaran Allah dalam kehidupan nyata. 

 

13.2. Prinsip-prinsip Dasar Politik Islam 

1. Kedaulatan, yakni kekuasaan merupakan amanah dari Allah. Kedaulatan yang mutlak dan 

legal adalah milik Allah. 

2. Syura dan Ijma’. Mengambil keputusn di dalam semua urusan kemasyarakatan dilakukan 

melaluui konsensus dan konsultasi dengan semua pihak. 

3. Semua warga negara dijamin hak-hak pokok tertentu. 

4. Hak-hak negara. Semua warga negara mestinya tunduk dengan otoritas negara yaitu 

kepada hukum-hukum dan peraturan negara 

5. Hak-hak khusus dan batasan bagi arga negara yang non-muslim memiliki hak-hak sipil 

yang sama 



6. Ikhtilaf dan konsensus yang menentukan. Perbedaan-prbedaan pendapat diselesaikan 

berdasarkan  keputusan dari suara yang mayoritas yang harus ditaati oleh seluruh 

masyarakat. 

7. Penguasa yang memahami persoalan 

8. Penguasa yang adil 

9. Tidak pemisah antara politik dan agama. 

 

13.3. Prinsip-prinsip Politik Luar Negeri Dalam Islam 

 Prinsip-prinsip politik luar negeri dalam Islam adalah seagai berikut: 

 Saling menghormati fakta-fakta dan traktat-traktat (Al-Anfaal ayat 58) 

 Kehormatan dan integrasi nasional (Surah An-Nahl ayat 92) 

 Keadilan universal (internasional) (Surah Al-Maidah ayat 8) 

 Menjaga perdamaian abadi (Surah Al-Maidah ayat 61) 

 Menjaga kenetralan terhadap Negara-negara lain (Surah An-Nisaa’ ayat 89, 90) 

 Larangan terhadap eksploitasi para imperialis (Surah Al-An’am ayat 92) 

 Memberikan perlindungan dan dukungan pada orang-orang Islam yang hidup di Negara 

lain (Surah Al-Anfaal ayat 72) 

 Bersahabat dengan kekuasaan-kekuasaan netral (Surah Al-Mumtahinah ayat 8,9) 

 Kehormatan dalam hubungan Internasional (Surah Ar-Rohman ayat 60) 

 Persamaan dan keadilan untuk para penyerang (Surah Al-Baqarah ayat 195) 

 

Prinsip politik dalam negeri menurut Islam ialah, bahwa manusia diciptakan Allah 

dalamberbagai bangsa, berbagai suku bangsa, dan atau yang sejenisnya dengan tujuan, agar 

manusia saling kenal mengenal antara san ngatu dengan yang lain. Sesuai dengan Surah Al-

Hujarat ayat 13 : 



Artinya: Wahai manusia! Sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan kami telah menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

supaya kamu saling berkenalan. Sesungguhnya yng paling mulia diantara kamu dalam 

pandangan Allah adalah mereka yang paling bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

dan Maha Mendengar. 

Dalam kaitan itu, prinsip bertetangga perlu dipelihara. Prinsip ini sangat erat kaitannya ddengan 

iman. Dalam suatu hadis Nabi Muhammad sawdisebutkan bahwa seorang muslim belum dapat 

dikatakan beriman, apabila ia tidak melaksanakan prinsip bertetangga baik terhadap para 

tetangganya. 

Menurut Islam hubungan antar Negara harus dilandasi oleh prinsip Jiwar, karena dengan cara ini 

perdamaian dapat dipelihara. 

Doktrin Islam mengajarkan mengenai beberapa prinsip bertetangga antara lain: 

 Hubungan Internasional dilandasi dengan prinsip untuk memelihara ketertiban dan 

perdamaian dunia. 

 Doktrin Islam memerintahkan pada pemeluknya, agar memenuhi persetujuan dan 

perjanjian internasional. 

 Sejak zaman Nabi Muhammad saw, hubungan internasional dilaksanakan dengan cara 

pertukaran duta atau utusan. Sejak tahun ke 3 H Nabi Muhammad saw telah 

mengirimkan beberapa utusan ke Negara-negara lain. Demikian juga pada tahun ke 9 H 

Nabi Muhammad telah menerima duta atau utusan dari Negara-negara lain, sehingga 

tahun itu terkenal dengan julukan tahun duta-duta. 

 

13.4. Kontribusi Umat Islam dalam Perpolitikan Nasional 

Kontribusi umat Islam dalam perpolitikan nasional tidak bisa dipandang sebelah mata. Di 

setiap masa dalam kondisi perpolitikan bangsa ini, Islam selalu punya pengaruh yang besar. 

Sejak bangsa ini belum bernama Indonesia, yaitu era berdirinya kerajaan-kerajaan hingga saat 

ini, pengaruh perpolitikan bangsa kita tidak lepas dari pengaruh umat Islam. 

Salah satu penyebabnya adalah karena umat Islam menjadi penduduk mayoritas bangsa ini. 

Selain itu, dalam ajaran Islam sangat dianjurkan agar penganutnya senantiasa memberikan 

kontribusi sebesar-besarnya bagi orang banyak, bangsa, bahkan dunia. Penguasaan wilayah 



politik menjadi sarana penting bagi umat Islam agar bisa memberikan kontribusi bagi bangsa 

ini.  

Sekarang mari kita amati kontribusi umat Islam dalam perpolitikan nasional di setiap era/ masa 

bangsa ini: 

1. Era Kerajaan-Kerajaan Islam Berjaya 

Pengaruh Islam terhadap perpolitikan nasional punya akar sejarah yang cukup panjang. 

Jauh sebelum penjajah kolonial bercokol di tanah air, sudah berdiri beberapa kerajaan 

Islam besar. Kejayaan kerajaan Islam di tanah air berlangsung antara abad ke-13 

hingga abad ke-16 Masehi. 

2. Era Kolonial dan Kemerdekaan (Orde Lama) 

Peranan Islam dan umatnya tidak dapat dilepaskan terhadap pembangunan politik di 

Indonesia baik pada masa kolonial maupun masa kemerdekaan. Pada masa kolonial 

Islam harus berperang menghadapi ideologi kolonialisme sedangkan pada masa 

kemerdekaan Islam harus berhadapan dengan ideologi tertentu macam komunisme 

dengan segala intriknya. 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sejarah secara tegas menyatakan kalau pemimpin-

pemimpin Islam punya andil besar terhadap perumusan NKRI. Baik itu mulai dari 

penanaman nilai-nilai nasionalisme hingga perumusan Undang-Undang Dasar Negara. 

Para pemimpin Islam terutama dari Serikat Islam pernah mengusulkan agar Indonesia 

berdiri di atas Daulah Islamiyah yang tertuang di dalam Piagam Jakarta. Namun, 

format tersebut hanya bertahan selama 57 hari karena adanya protes dari kaum umat 

beragama lainnya. Kemudian, pada tanggal 18 Agustus 1945, Indonesia menetapkan 

Pancasila sebagai filosofis negara. 

3.  Era Orde Baru 

Pemerintahan masa orde baru menetapkan Pancasila sebagai satu-satunya asas di dalam 

negara. Ideologi politik lainnya dipasung dan tidak boleh ditampilkan, termasuk 

ideologi politik Islam. Hal ini menyebabkan terjadinya kondisi depolitisasi politik di 

dalam perpolitikan Islam.  

Politik Islam terpecah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama di sebut kaum 

skripturalis yang hidup dalam suasana depolitisasi dan konflik dengan pemerintah. 

Kelompok kedua adalah kaum subtansialis yang mendukung pemerintahan dan 

menginginkan agar Islam tidak terjun ke dunia politik. 



4. Era Reformasi 

Bulan Mei 1997 merupakan awal dari era reformasi. Saat itu rakyat Indonesia bersatu 

untuk menumbangkan rezim tirani Soeharto. Perjuangan reformasi tidak lepas dari 

peran para pemimpin Islam pada saat itu. Beberapa pemimpin Islam yang turut 

mendukung reformasi adalah KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur), ketua Nahdatul 

Ulama.  

Muncul juga nama Nurcholis Majid (Cak Nur), cendikiawan yang lahir dari kalangan 

santri. Juga muncul Amin Rais dari kalangan Muhamadiyah. Bertahun-tahun reformasi 

bergulir, kiprah umat Islam dalam panggung politik pun semakin diperhitungkan. 

Umat Islam mulai kembali memunculkan dirinya tanpa malu dan takut lagi 

menggunakan label Islam. Perpolitikan Islam selama reformasi juga berhasil 

menjadikan Pancasila bukan lagi sebagai satu-satunya asas. Partai-partai politik juga 

boleh menggunakan asas Islam.  

Kemudian bermunculanlah berbagai partai politik dengan asas dan label Islam. Partai-

partai politik yang berasaskan Islam, antara lain PKB, PKU, PNU, PBR, PKS, PKNU, 

dan lain-lain. 

Dalam kondisi bangsa yang sangat memprihatinkan sekarang, sudah waktunya umat 

Islam untuk terjun dalam perjuangan politik yang lebih serius. Umat islam tidak boleh 

lagi bermain di wilayah pinggiran sejarah. Umat Islam harus menyiapkan diri untuk 

memunculkan pemimpin-pemimpin yang handal, cerdas, berahklak mulia, profesional, 

dan punya integritas diri yang tangguh. 

Umat Islam di Indonesia diharapkan tidak lagi termarginalisasi dalam panggung 

politik. Politik Islam harus mampu merepresentasikan idealismenya sebagai rahmatan 

lil alamin dan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi bangsa ini.  
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